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 ABSTRAK 
Putri, Anastasya Inez. 2019. “Hubungan Konformitas Teman Sebaya Terhadap 
Perilaku Prokrastinasi Akademik Mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 
2016”. Skripsi. Pendidikan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : Dr. H. Suriswo M,Pd 
Pembimbing II : Mulyani M.Pd  
Kata Kunci : konformitas teman sebaya, perilaku prokrastinasi akademik.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan 
yang signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap perilaku prokrastinasi 
akademik dikalangan mahasiswa BK Universitas Pancasakti Tegal.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisi data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. didukung dengan teknik angket, menggunakan 
analisis korelasi product moment dan reabilitas menggunakan alpha crombach. 
Populasi pada peneitian ini berjumlah 24 mahasiswa dan sampel pada 
peneitian ini berjumlah 46 mahasiswa. Data yang diperoleh berdasarkan hasil korelasi 
product moment menunjukan nilai hasil perhitngan korelasi dipeoleh nilai signifikan 
variabel konformitas dengan perilaku prokrastinasi akademik yaitu 0,000 < sig 0,05 , 
nilai korelasi variabel X dan Y sebesar -534 menunjukan hasil yang kuat antara 
variabel X dan Y, tanda negatif dalam kedua variabel mempunyai arti hubungan 











Putri, Anastasya Inez. 2019. "Relationship Of Peer Conformity To The Behavior Of 
Academic Procrastination At The BK TIP Force 2016 FKIP Students". Essay. 
Guidance and Counseling Education. Faculty of Teacher Training and Education. 
Pancasakti University Tegal. 
Advisor I: Dr. H. Suriswo, M.Pd 
Advisor II: Mulyani M.Pd 
Keywords: peer conformity, academic procrastination behavior. 
 
This study aims to describe and analyze a significant relationship between 
peer conformity toward academic procrastination behavior among BK students at 
Pancasakti Tegal University. 
This research uses quantitative research methods according can be interpreted 
as a research method based on the philosophy of positivism, used to examine certain 
populations or samples, sampling techniques are generally carried out randomly 
collecting data using research instruments, data analysis is quantitative statistics with 
the aim of testing a predetermined hypothesis. supported by questionnaire techniques, 
using product moment correlation analysis and reliability using alpha crombach. 
The population in this research was 24 students and the sample in this study 
was 46 students. Data obtained based on the results of product moment correlation 
shows the value of the correlation results obtained by the significant value of 
conformity variables with academic procrastination behavior which is 0,000 <sig 
0.05, the correlation value of variables X and Y of -534 shows strong results between 
variables X and Y, signs negative in both variables means inverse relationship, 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu aspek penting bagi negara adalah pendidikan, pendidikan 
pada umumnya dapat dilakukan secara formal dan non formal, salah satu 
pendidikan formal adalah Perguruan Tinggi (PT) dengan peserta didik yang 
disebut mahasiswa. Sudah menjadi tugas dan tanggung jawab Perguruan 
Tinggi untuk mencetak mahasiswa yang berkualitas dan dapat berpengaruh 
baik dalam masyarakat.  
Menyandang gelar mahasiswa adalah suatu kebanggaan sekaligus 
tantangan. Bagaimana tidak, tugas dan tanggungjawab yang diemban 
mahasiswa begitu besar. Untuk menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi 
mahasiswa wajib memenuhi syarat yang ditentukan, salah satunya adalah 
menyelesaikan skripsi. Menurut Hadikusuma (dalam Wisudaningtyas, 
2012:90) skripsi adalah pengetahuan, bukan sekedar “ilmu” atau 
“pengetahuan” kebenaran ilmunya harus diuji dengan memenuhi syarat. 
Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir harus memiliki totalitas yang 
tinggi, dengan melakukan pengamatan, wawancara, pengumpulan data, dan 
penelusuran pustaka. Oleh sebab itu banyak mahasiswa yang merasakan 
bahwa skripsi adalah beban yang sangat berat.  
 Mahasiswa S1 tergolong pada rentang usia 19-23 tahun, dimana pada 
usia tersebut tergolong dalam fase dewasa awal yang merupakan fase transisi 
antara remaja dan dewasa. Menurut Santock (2003:26), orang dewasa muda 
termasuk pada masa transisi, transisi secara intelektual, serta transisi peran 
sosial. Seorang mahasiswa yang akan dihadapkan dengan tanggungjawab dan 
peran yang baru, tidak hanya pencapaian keberhasilan akademik melainkan 
mampu menunjukan sikap dan perilaku yang baik.  
Mahasiswa yang dapat menyesuaikan diri dengan peran sosial yang 
baru, ketika dihadapkan dengan tuntutan dan tugas, baik itu di kampus 
maupun di luar kampus sudah mempunyai kemampuan untuk mengatur 
dirinya, terutama dalam hal akademik, misalnya mampu bertanggung jawab 
menyelesaikan tugas kuliah tepat waktu.  
Proses pendidikan di Perguruan Tinggi tentu berbeda dengan lembaga 
pendidikan menengah, dimana materi dan tugs yang diberikan pada 
mahasiswa sangat luas dan kompleks dibandingkan dengan materi dan tugas 
yang diberikan pada lembaga pendidikan menengah. Salah satu hambatan 
mahasiswa yang muncul dalam bidang akademik adalah kurangnya 
konsentrasi, percaya diri, mudah terpengaruh teman, sehingga menyebabkan 
konformitas teman sebaya dan suka menunda mengerjakan tugas kuliah.  
 Pada dasarnya manusia memiliki dua hasrat utama yaitu keinginan 
untuk bersatu dengan masyarakat dan bersatu dengan alam sekitarnya, dengan 
itu dibentuklah kelompok-kelompok sosial yang menempatkan individu 
dengan orang-orang disekitarnya. Baron dan byne (2005) mendefinisikan 
penyesuaian perilaku remaja untuk menganut norma kelompok acuan, 
menerima ide atau aturan-aturan kelompok yang mengatur cara remaja 
berperilaku sebagai konformitas terhadap kelompok hanya karena perilaku 
individu didasarkan pada harapan kelompok atau masyarakat.  
Santock (2007:55) berpendapat bahwa teman sebaya adalah anak-anak 
atau remaja dengan tingkat usia atau kedewasaan yang sama. Menurut Erikson 
(dalam Hendriyati 2012:33), seorang remaja bukan hanya sekedar 
menanyakan siapa dirinya, tapi bagaimana dan dalam konteks apa atau 
kelompok apa dia bisa menjadi bermakna atau dimaknakan.  
Pengaruh sosial dapat memberikan dampak positif dan negatif 
terhadap setiap individu yaitu konformitas pada perilaku tawuran, dalam 
lingkungan kampus salah satu dampak negatif dari konformitas adalah 
prokrastinasi akademik yaitu menunda mengerjakan tugas kuliah.  
Keinginan remaja yang ingin diterima oleh kelompoknya akan 
membuat remaja tersebut melakukan apa saja agar dapat diterima 
kelompoknya. Bila remaja tersebut sudah terikat dalam suatu kelompok 
 pertemanan, biasanya seorang remaja akan selalu mengikuti apa yang 
diinginkan dalam kelompok tersebut. 
Menurut Santrock (2007:60) konformitas terjadi apabila individu 
mengadopsi sikap atau perilaku orang lain karena merasa didesak oleh orang 
lain. Desakan untuk konformitas pada teman sebaya cenderung sangat kuat 
selama masa remaja.  
Menurut Myers (2012:252) mengatakan bahwa konformitas pada 
kelompok mampu membuat individu berperilaku sesuai dengan keinginan 
kelompok dan membuat individu melakukan sesuatu entah itu baik maupun 
buruk yang berada diluar keinginan individu. Teman sebaya juga berfungsi 
sebagai sumber informasi di luar keluarga. Dari kelompok teman sebaya, 
remaja menerima umpan balik dari potensi yang ia miliki, dan belajar 
mengenal apakah dirinya baik, sama baik, atau bahkan lebih buruk dari remaja 
lainnya.  
Dari konformitas tersebut di luar kampus terkadang mahasiswa tidak 
dapat mengatur waktu belajar dengan balik, dan kebanyakan mahasiswa 
terlalu santai dalam mengerjakan tugas. Perilaku menunda pekerjaan termasuk 
menunda mengerjakan tugas kuliah dalam psikologi dinamakan prokrastinasi 
akademik. Menerut Moore dan Randy (2013:56) prokrastinasi terjadi ketika 
seseorang mengabaikan tanggung jawab yang diperlukan, perilaku 
 prokrastinasi seringkali terjadi meskipun telah diberikan perhatian atau 
konsekuensi negatif.  
Prokrastinasi berasal dari bahasa latin “procrasinare”yang berarti 
menunda sampai hari selanjutnya. Namun penundaan itu tidak membuat tugas 
lebih baik, bahkan hal itu mengarah pada penundaan yang tidak berguna. 
Seseorang yang melakukan penundaan tugas untuk menghindari penilaian 
yang dirasakan mengancam keberadaan ego atau harga dirinya, seperti 
menunda mengerjakan tugas akademik akan memunculkan kecemasan ketika 
menghadapi ujian yang dirasa sulit. 
Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan perilaku dalam 
menunda pelaksanaan atau penyesuaian tugas. Contohnya dalam tugas 
mengarang, tugas menghafal, belajar untuk ujian, membaca, menghadiri 
pertemuan, aspek penundaan tersebut dilakukan secara terus menerus baik itu 
penundaan jangka pendek maupun jangka panjang hingga melebihi deadline.  
Kebanyakan mahassiswa saat mendapatkan tugas terkaang berfikiran 
akan mengerjakan tugas besok saja, tetapi ketika keesokan harinya kembali 
mengulang kebiasaan tersebut dengan mengatakan nanti saja. Seseorang yang 
mempunyai kesulitan untu melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telah 
ditentukan sering mengalami keterlambatan, mempersiapkan sesuatu dengan 
sangat berlebihan, maupun gagal dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan 
 batas waktu yang ditentukan, sehingga prokrastinasi merupakan salah satu 
perilaku yang tidak efesien dalam menggunakan waktu, penulis juga 
terkadang melakukan hal tersebut.  
Banyaknya mahasiswa yang menunda mengerjakan tugas, menunda 
belajar untuk menghadapi ujian, dan melakukan aktivitas lain yang tidak 
penting bagi mereka, misalnya memilih untuk pergi ke mall dari pada 
mengerjakan tugas. Masalah prokrastinasi akademik sebenarnya adalah hal 
yang manusiawi namun merupakan masalah yang serius.  
Prokrastinasi akademikjuga banyak berakibat negatif, tidak jarang 
menjelang ujian mahasiswa terlalu sibuk belajar dan mengerjakan tugas 
dengan sistem “SKS” (sistem kebut semalam). Tidak sedikit pula mahasiswa 
yang terlambat masuk kuliah, terlambat mengerjakan tugas,lebih sibuk dengan 
kegiatan seperti diorganisasi sehingga mahasiswa sering menunda 
mengerjakan tugas.  
Penyebab yang sering dialami mahasiswa yang menyebabkan 
mahasiswa sering menunda mengerjakan tugas kuliah yaitu karena malas, 
pengaruh teman, suka main atas refreshing, dan pengumpulan tugas masih 
jauh dari deadline, selain itu kesulitan tugas tergantung dari bantuan teman, 
dosen pengampu, sumber buku dari tugas yang diberikan, tugas kurang 
menarik, kurang paham dengan intruksi tugas yang diberikan, mahasiswa 
 cenderung lebih mengutamakan aktivitas di luar kampus, seperti mengikuti 
organisasi.  
Dalam kehidupan yang sudah modern penuh dengan godaan bagi 
mahasiswa yang kendali dirinya rendah, teralihkan dari tanggung jawab 
mengerjakan tugas-tugas akademik, lebih tertarik degan kegiatan yang tidak 
penting, misalnya bermain game online, handphone, dan sosial media yang 
sedang booming.  
Bergabungnya remaja dengan kelompok tertentu, maka cenderung 
akan meniru atau akan melakukan apa saja yang disepakati oleh 
kelompoknya. Hal yang demikian ini dinamakan konformitas, menurut Myers 
(2014:252), merupakan perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras 
dengan orang lain.  
Salah satu alasan remaja melakukan konformitas adalah ingin 
menunjukan eksistensi dirinya untuk memperoleh pengakuan dalam suatu 
kelompok. Hal itulah yang memicu remaja melakukan apa saja yang 
disepakati oleh anggota kelompok dalam berbagai hal. 
Fenomena konformitas teman sebaya dan prokrastinasi akademik 
sangat banyak ditemui dikalangan peserta didik, mulai dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi, teman sebaya tidak selalu berdmpak positif, begitu 
juga dengan prkrastinasi akademi, ada dampak positif dan negatifnya, dapak 
 positif prokrastinasi akademik ketika penundaan tugas disertai alasan yang 
masuk akal, misalnya karena sakit dan terkena musibah, negatifnya jika alasan 
penundaan tugas dengan alasan jalan-jalan, hal itu sebenarnya dangat 
merugikan, karena tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik.  
Dikalangan mahasiswa BK FKIP UPS Tegal penulis melihat 
fenomena konformitas teman sebaya dan prokrastinasi akademik, penulis 
sendiri terkadang melakukan prokrastinasi akademik karena terpengaruh 
teman, hal ini juga diperkuat dengan data hasil survey menggunakan google 
form, dimana survey tersebut berisi tentang pertanyaan-pertanyaan mengenai 
perilaku konformitas teman sebaya dan prokrastinasi akademik. Dengan 
begitu penulis tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan antara 
konformitas teman sebaya dan prokrastinasi akademik dikalangan mahasiswa 
BK FKIP UPS Tegal angkatan 2016.  
Dari hasil wawancara dengan sebagian mahasiswa, dan survey melalui 
google form, dari 10 mahasiswa yang mengisi survey melalui google form, 
terdapat 9 mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik karena 
terkonformitas teman sebaya. Adapun penelitian terdahulu yang disusun oleh 
Lailatul Khomariah, mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang “Hubungan Konformitas Teman Sebaya Tehadap 
Perilaku Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Kertosono” dalam penelitiannya hasil dari angket yang disebarkan pada 64 
 mahasiswa sebagai subjek penelitian, menunjukan bahwa hubungan 
konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik memiliki 
distribusi data yang normal.  
Pada kenyataannya menunda mengerjakan tugas menjadi kebiasaan 
dikalangan mahasiswa dengan alasan yang sangat kompleks, dari penjelasan 
diatas bahwa konformitas teman sebaya dapat mempengaruhi mahasiswa 
dalam mennda mengerjakan tugas, dari penjelasan diatas setiap mahasiswa 
mempunyai alasan yang berbeda-beda, dari perbedaan ini peniliti tertarik 
untuk meneliti “Hubugan Antara Konformitas Teman Sebaya Terhadap 
Perilaku Prokrastinasi Akademik (penundaan tugas) Mahasiswa BK FKIP 
UPS Tegal Angkatan 2016”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil latar belakang serta pengamatan dikampus maka 
dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang terjadi atau ada dikampus yaitu 
:  
1. Adanya suatu kelompok-kelompok teman sebaya dikalangan mahasiswa 
BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016 sehingga terdapat juga konformitas 
teman sebaya. 
 2. Adanya perilaku santai dalam menghadapi tugas sehingga terjadi perilaku 
prokrastinasi akademik atau menunda mengerjakan tugas. 
3. Kurangnya kesadaran dan kedisiplinan mengerjakan tugas tepat waktu 
sehingga menyebabkan prestasi menjadi rendah.  
 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah yang akan diteliti 
yaitu :  
1. Konformitas teman sebaya dikalangan mahasiswa, dimana terdapat suatu 
kepatuhan yang menimbulkan bahasiswa cenderung meniru perilaku 
kelompoknya. 
2. Sedangkan perilaku prokrastinasi akademik adalah kebiasaan menunda 
mengerjakan tugas akademik yang diberikan oleh dosen. 
3. Subjek yang diteliti adalah mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 
2016 dimana terdapat 72 mahasiswa.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
 1. Bagaimana tingkat konformitas teman sebaya pada mahasiswa BK FKIP 
UPS Tegal Angkatan 2016?  
2. Bagaimana tingkat perilaku prokrastinasi akademik pada Mahasiswa BK 
FKIP UPS Tegal Angkatan 2016? 
3. Apakah terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya terhadap 
perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
Angkatan 2016?  
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk memberi jawaban dari hal yang menjadi 
fokus permasalahan sejak awal sebagai mana dipertanyakan dalam rumusan 
masalah, sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk :  
1. Untuk mengetahui tingkat konformitas teman sebaya terhadap mahasiswa 
BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016. 
2. Untuk mengetahui tingkat perilaku prokrastinasi akademik terhadap 
mahasiswa BK FKIP UPS Tegl Angkatan 2016. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya terhadap 
perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa BK FKIP UPS Tegal.  
 
F. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk kepentingan 
toritis dan praktis. Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat 
menambah khasanah keilmuan, dalam bidang bimbingan dan konseling 
yang menyangkut dengan permasalahan mahasiswa secara akademik.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi universitas, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai gambaran yang jelas tentang 
hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016.  
b. Bagi mahasiswa BK, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
rnungan untuk mahasiswa yang sering melakukan prokrastinasi 
akademik atau menunda mengerjakan tugas kuliah. 
c. Bagi dosen BK, diharapkan penelitian ini menjadi informasi tentang 
seberapa banyak mahasiswa yang melakukan penundaan tugas karena 
terkonformitas teman sebaya. 
d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharpkan dapt enjadi tinjauan 






 BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
Pada bab II ini penulis membahas tinjauan pustaka sebagai pijakan teori 
dalam melakukan penelitian yang kemudian dapat dibuat kerangka berfikir dan 
hipotesis.  
A. Landasan Teori 
1. Konformitas Teman Sebaya 
a. Pengertian Konformitas Teman Sebaya 
Manusia mencoba untuk menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungannya agar dapat bertahan hidup. Cara termudah adalah 
melakukan tindakan sesuai dan diterima secara sosial. Melakukan 
tindakan yang sesuai dengan norma sosial dan psikologi sosial disebut 
konformitas.  
Menurut Cialdini & Gold Stein (dalam Lailatul 2016:28) 
konformitas adalah tekanan untuk mengubah keyakinan seseorang yang 
dapat megetahui perilaku seseorang agar sesuai dengan perilaku orang 
lain, contohnya dari perilaku konformitas yaitu mahasiswa lebih memilih 
ajakan teman pergi ke mall dari pada mengerjakan tugas kuliah.  
Menurut Wall, dkk (Santrock, dkk, 2009:252) menyatakan bahwa 
dengan tekanan teman sebaya konformitas dapat diukur dari sikap dan 
perilaku seseorang yang tak dapat diketahui dari sifat positif maupun 
 negatif, dari bentuk konformitas negatif adalah menggunakan bahasa 
seperti mencuri, mengolok-olok. Sedangkan bentuk konformitas positif 
yaitu konformitas yang dilakukan berdasarkan keinginan untuk terlihat 
dalam dunia teman sebayanya, seperti berpakaian sama, dan ingin 
meluangkan waktu bersama anggota kelompoknya.  
Konformitas tidak hanya sekedar tindakan sesuai dengan tindakan 
yang dilakukan oleh orang lain tetapi juga berarti dipengaruhi oleh 
bagaimana perubahan perilaku dan kepercayaan seseorang yang akan 
mengakibatkan tekanan dalam kelompok tersebut.  
Menurut Santrock (dalam Lailatul 2016:29) menjelaskan bahwa 
teman sebaya atau pers adalah tingkah laku anak-anak atau remaja 
memiliki usia atau tingkat kematangan seseorang yang kurang lebih sama. 
Konformitas terhadap teman sebaya mengandung keinginan untuk terlihat 
dalam dunia kelompok teman sebaya akan tetapi lebih untuk 
menghabiskan waktu dengan teman-temannya dan untuk kepentingan 
kemanusiaan.  
Usia remaja sangat rentan adanya suatu perubahan dan pengaruh 
dari lingkungan sekitar, terutama dari teman sebayanya. Dalam 
penyesuaian diri terhadap lingkungannya, remaja telah mulai 
mmperlihatkan dan mengenal berbagai norma pergaulan, yang berbeda 
 dengan norma yang ada dalam keluarganya. Dengan adanya norma 
pergaulan yang ada dala kelompok remaja dapat menyesuaikan diri dan ia 
akan berperilaku sesuai dengan norma tersebut, sehingga dapat terbentuk 
konformitas. 
Selanjutnya berkaitan dengan sikap konformitas menurut Kulsum 
dan Jauhar (2014:215) adalah berikut ini :  
Konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosial dimana 
individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai 
degan norma sosial yang ada. Adanya dampak positif dan 
negatif  konformitas sangat berpengaruh pada penyesuaian diri 
individu, akan tetapi diera globalisasi ini tidak sedikit 
konformitas secara negatif yang berdampak pada peserta didik, 
adanya dorongan dan tekanan dari temannya membuat individu 
menuruti ajakan dan aturan kelompok cukup tinggi, karena 
menganggap aturan kelompok adalah yang paling benar serta 
ditandai dengan berbagai usaha yang dilakukan remaja agar 
diterima dan diakui keberadaannya oleh kelompok. 
Menurut Myers (2014:252) konformitas merupakan perubahan 
perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan orang lain. Sesuai dengan 
pendapat dari Cialdi & Golstein, 2004 dalam Harmaini, dkk (2016:53) 
mengatakan bahwa konformitas (conformity) adalah kecenderungan untuk 
mengubah keyakinan atau perilaku seseorang agar sesuai dengan perilaku 
orang lain.  
Remaja dianggap sudah mampu melakukan pilihan sendiri, tetapi 
terkadang remaja lebih suka mengikuti apa yang dilakukan oleh teman-
temannya. Konformitas teman sebaya akan semakin kuat apabila anggota 
 kelompok semakin banyak, semakin banyaknya anggota maka akan  lebih 
mudah mempengaruhi anggota satu sama lain. Konformitas dalam teman 
sebaya juga akan dapat memberikan pengaruh baik secara positif maupun 
negatif sesuai dengan kegiatan yang dilakukan dalam kelompok tersebut, 
hal tersebut dilakukan untuk menyesuaikan diri dengan kelompoknya dan 
melakukan apapun agar dapat dimasukan sebagai anggota.  
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia konformitas dapat 
diartikan sebagai hukum kesesuaian sikap dan perilaku dengan nilai dan 
kaidah yang berlaku. 
Kondisi emosional yang labil turut mempengaruhi perkembangan 
remaja. Pada masa remaja konformitas terjadi dengan frekuensi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan masa pertumbuhan lainnya, hal tersebut 
dapat dimengerti mengingat pada masa remaja proses pemantapan diri 
sedang bergantung sehingga remaja akan lebih rentan terhadap pengaruh 
perubahan dan tekanan yang ada disekitarnya, keadaan emosi yang masih 
labil juga memiliki pengaruh besar terhadap perubahan dan 
perkembangan remaja khususnya dalam hal penyesuaian diri. Remaja 
atau mahasiswa akan sangat mudah terpengaruh pada sikap-sikap yang 
cenderung negatif mahasiswa juga dapat bersikap konformitas secara 
negatif  
 Konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosial dimana individu 
mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma 
sosial yang ada. (Kulsum dan Jauhar,2014:21) 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Willis dalam Sarwono, 
(2014:212) bahwa : 
Konformitas merupakan perilaku konformitas yang murni 
yaitu usaha terus menerus dari individu untuk selalu selaras 
dengan norma-norma yang diharapkan oleh kelompok. Kalau 
persepsi individu tentang norma-norma kelompok (standar sosial) 
berubah maka ia akan mengubah pada tingkah lakunya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkanbahwa konformitas 
teman sebaya merupakan perilaku atau sikap yang diikuti oleh individu 
tersebut berusaha untu menyesuaikan diri dengan teman sebayanya dalam 
dunia kelompoknya, dengan alasan karena individu tersebut ingin diterima 
dalam kelompoknya. 
a. Bentuk-Bentuk Konformitas Teman Sebaya 
Setiap mahasiswa mempunyai bentuk sikap yang berbeda-beda, 
karena tidak ada manusia yang memiliki sikap yang sama, meskipun 
terlahir dari rakhim ibu yang sama, sehingga dengan adanya perbedaan 
sikap manusia dengan adanya perbedaan sikap manusia dapat dikatakan 
sebagai makhluk yang unik, dalam hal ini Sarwono (dalam Nihlathul 
2016:29) menyatakan bahwa terdapat dua bentuk konformitas yaitu :  
 1) Menurut (compliance) 
Adalah konformitas yang dilakukan secara terbuka sehingga 
terlihat oleh umum walaupun hatinya tidak setuju. Kalau 
perilaku menurut ini adalah terhadap suatu perintah maka 
namanya adalah ketaatan (obedience), misalnya anggota 
tentara menembak musuh atas perintah komandannya.  
2) Penerimaan (acceptance) 
Adalah konformitas yang disertai perilaku dan kepercayaan 
yang sesuai dengan tatanan sosial, misalnya berganti agama 
sesuai kepercayaan sendiri, memenui ajakan teman-teman 
untuk membolos.  
Jadi dapat penulis pahami bahwa sikap konformitas yang terjadi 
pada peserta didik agar dirinya diterima dalam kelompoknya memiliki 
beberapa bentuk yaitu konformitas berbentuk menurut dan menerima.  
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konformitas Teman Sebaya 
Individu dalam kelompok sebaya (peer group) merasakan 
adalanya kesamaan satu dengan yang  lainnya seperti bidang usia, 
kebutuhan dan tujuan yang dapat memperkuat kelompok  itu. Didalam 
peer group tidak dipentingkan adanya struktur organisasi, namun di antara 
anggota kelompok merasakan  adanya tanggung  jawab atas keberhasilan 
dan kegagalan kelompoknya.  
Menurut Rakhmat (2001:152-154) “konformitas terjadi karena 
dipengaruhi oleh faktor situasional dan faktor personal. Faktor 
kepribadian merupakan faktor internal yang sangat memainkan peranan 
yang penting menentukan perilaku seseorang.”  
 Semakin tinggi keinginan individu untuk diterima secara sosial 
maka semakin tinggi pula tingkat konformitasnya. Ada dua jenis 
konformitas yaitu menurut (compliance) dan konformitas penerimaan 
(accept) (Sarwono,2001:173).  
Perubahan sikap mahasiswa dapat terjadi karena adanya beberapa 
faktor yang mempengaruhinya, baik yang berasal dari siapa saja dan dari 
mana saja dapat berupa faktor positif maupun negatif, sehingga dalam hal 
ini terdapat beberapa faktoryang dapat mempengaruhi konformitas pada 
peserta didik, sesuai pendapat Kulsum dan Jauhar (2014:217) beberapa 
faktor itu adalah:  
1) Pengaruh dari orang-orang yang disukai. 
Orang-orang yang disukai akan memberikan pengaruh lebih 
besar. Perkataan dan perilaku mereka cenderung akan diikuti 
atau diamini orang lain yang menyukai dan dekat dengan 
mereka.  
2) Kekompakan kelompok. 
Kekompakan kelompok sering disebut juga sebagai 
kohesivitas. Semakin tinggi kohesif kelompok, maka akan 
semakin kuat pengaruhnya dalam membentuk pola pikir dan 
perilaku anggotanya.  
3) Ukuran kelompok dan tekanan  sosial.   
Konformitas akan meningkat sejalan dengan bertambahnya 
jumlah anggota kelompok. Semakin besar kelompok tersebut, 
maka semakin besar pula kecenderungan kita untuk ikut serta, 
walaupun mungkin kita akan menerapkan sesuatu yang berbeda 
dari yang sebenarnya kita inginkan.  
4) Norma sosial deskriptif dan norma injungtif. 
 norma deskriptif adalah  norma yang hanya mendeskripsikan 
apa yang sebagian besar orang lakukan pada situasi tertentu. 
Norma ini akan mempengaruhi tingkah laku kita dengan cara 
memberitahu kita akan mempengaruhi tingkah laku kita dengan 
 cara memberitahu kita mengenai apa yang umumnya dianggap 
efektif atau bersifat adaptif dari situasi tersebut. Sementara itu, 
norma injungtif akan mempengaruhi kita dalam menetapkan 
apa yang harusnya dilakukan dan tingkah laku apa yang 
diterima dan tidak diterima.  
Tindakan yang dilakukan oleh setip individu atau mahasiswa 
setidaknya terjadi karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya, 
individu atau mahasiswa yang memiliki tingkat emosi yang labil lebih 
mudah terpengaruh untu melakukan hal-hal yang dapat merugikan 
dirinya.  
Mereka melakukan hal tersebut tanpa memperdulikan akibat 
yang akan terjadi seperti halnya Sarwono (2005:7-8) bersumber dari 
(tersedia pada situs http//www.gunadarma.ac.id), menyatakan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi konformitas pada remaja 
atau peserta didik adalah :  
1) Keterpaduan (cohesiveness) adalah perasaan “kekitaan” 
antara anggota kelompok. Semakin kuat rasa keterpaduan 
tersebut semakin besar pengaruhnya pada perilaku 
individu.  
2) Ukuran kelompok, berdasarkan dari percobaan dari 
Milgram, dkk (dalam Sarwono,2005) dapat disimpulkan 
bahwa semakin besar kelompok, semakin besar pula 
pengaruhnya. 
3) Suara bulat, dalam hal harus dicapai suara bulat, satu orang 
atau minoritas yang suaranya paling berbeda tidak bertahan 
lama. Mereka merasa tidak enak dan terteka sehingga 
akhirnya mereka menyerah pada pendapat kelompok 
mayoritas.  
4) Status, semakin tinggi status orang yang menjadi contoh, 
maka semain besar pengaruhnya bagi orang lain untuk 
konform atau patuh.  
 c. Alasan Mengapa Individu Memilih Untuk Melakukan Konformitas  
Setiap peserta didik yang melakukan tindakan pasti mempunyai 
alasan tersendiri, bahkan dalam suatu tindakan yang sama peserta didik 
mempunyai alasan yang berbeda. Dalam melakukan penyesuaian diri, 
setiap individu dapat melakukan berbagai hal agar dapat diterima dalam 
kelompoknya, ada beberapa alasan yang dapat diutamakan untuk 
memahami mengapa seseorang melakukan konformitas. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Kulsum dan Mohammad Jauhar (dalam Rochaeni 
2016:32) alasan-alasan terebut adalah :  
1) Keinginan untuk disukai. 
Sebagai akibat dari internalisasi dan proses belajar dimasa 
kecil, keinginan untuk mendapat persetujuan atau diakui oleh 
banyak orang, menjadi alasan seseorang melakukan 
konformitas. 
2) Rasa takut akan penolakan. 
Konformitas perlu dilakukan agar individu mendapatkan 
penerimaan dari suatu kelompok. Jika seorang individu 
memiliki pandangan yang berbeda dengan anggota kelompok 
yang lain, maka dirinya akan dianggap bukan termasuk 
anggota kelompok.  
3) Keinginan untuk merasa benar 
Banyak keadaan yang menyebabkan individu berada dalam 
posisi yang dilema karena tidak mampu mengambil 
keputusan. Jika dalam kelompok ternyata mampu mengambil 
keputusan yang benar maka dirinya akan dianggap benar.  
4) Konsekuensi kognitif.  
Kebanyakkan individu yang berfikir melakukan konformitas 
adalah konsekuensi kognitif akan keanggotaan mereka 
terhadap kelompok dan lingkungan dimana mereka berada.  
d. Aspek-Aspek Konformitas Teman Sebaya 
  Taylor, dkk (dalam Lailatul 2016:31), dalam bukunya 
mengemukakan bahwa adanya aspek-aspek dalam konformitas, yaitu 
informational influence, yaitu mengubah perilaku untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan karena adanya informasi berguna yang diberikan 
individu dengan kecenderungan untuk berbuat benar serta normative 
influenceyaitu mengubah perilaku untuk menyesuaikan diri agar diterima 
oleh individu lainya dan tendensi untuk disukai. Namun, secara eksplisit 
konformitas ditandai dengan adanya tiga hal, yaitu : 
1) Kekompakan; semakin besar rasa suka anggota yang satu 
terhadap anggota yang lain, dan semakin besar harapan untuk 
memperoleh manfaat dari keanggotaan kelompok serta 
semakin besar kesetiaan mereka,maka akan semakin kompak 
kelompok tersebut. 
2) Kesepakatan; pendapat yang menjadi acuan kelompok yang 
sudah dibuat memiliki tekanan kuat sehingga individu harus 
loyal dan menyesuaikan pendapatnya dengan pendapat 
kelompok. 
3) Ketaatan; tekanan sosial yang membentuk individu bersedia 
melakukan perilaku tertentu meskipun sebenarnya tidak ingin 
hal ini berkaitan juga dengan informasi yang persuasif serta 
adanya punishment dan reward. Aspek-aspek yang 
mempengaruhi konformitas dapat bervariasi. Hal ini 
berkaitan dengan ahli yang memaparkan. Sedangkan Sears et 
al (1991) memaparkan bahwa ada 3 aspek yang 
mempengaruhi konformitas yaitu kekompakan, kesepakatan 
dan ketaatan. 
Ketiganya memiliki peran kuat pada individu untuk berlaku 
konform pada sesama, sebab bermula dari kekompakan yang dimiliki 
maka terbentuklah kesepakatan-kesepakatan atas pedoman atau tata cara 
yang harus dilaksanakan individu sebagai anggota kelompok itu sendiri 
 dan mau tidak mau atas tekanan yang ada maka individu akan melakukan 
perilaku yang serupa dengan anggota-anggota alainnya. 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konformitas Teman Sebaya 
 Noran (dalam Akinsola, dkk., 2007: 365) mengungkapkan 
beberapa penyebab terjadinya penundaan. Dia mengidentifikasi beberapa 
kemungkinan penyebab terjadinya prokrastinasi, seperti : 
1) Budaya, dari beberapa hasil penelitian ditemukan bahwa 
individu yang tinggal di sebuah negara dengan budaya 
kolektifis memiliki tingkat individualitas yang rendah dan 
cenderung hidup berkelompok dan berorientasi pada nilai 
kelompok. Sebagai anggota maupun ketua dalam kelompok 
tertentu individu cenderung akan memiliki tendensi untuk 
menyesuaikan sikap dan perilaku agar sesuai dengan norma 
dan nilai yang dianut kelompok tersebut (Myers, 
2012:252). 
2) Kepribadian, tindakan individu tidak hanya tergantung 
kepada bagaimana situasi saat itu melainkan dipengaruhi 
juga oleh kepribadian dan suasana hati (Myers, 2012:252).  
3) Peran social, individu cenderung menyamakan diri dengan 
normanorma budaya yang ada dalam masyarakatnya 
sebagai bukti komitmen dalam berperan menyesuaikan 
lingkungan sekitarnya agarmemiliki kesamaan dengan 
mayoritas kelompok (Myers, 2012:252).  
4) Pembalikan peran, pembalikan peran biasanya terjadi pada 
para imigran yang dengan sadar memainkan peran baru 
dalam upaya penyesuaian atas lingkungan baru dengan 
norma dan nilai yang relatif berbeda dari yang dimiliki 
sebelumnya dan meskipun bertentangan (Myers, 
2012:252). 
f. Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Prokrastinasi 
Akademik. 
Menurut Wall, dkk (Santrock, 2002) menyatakan bahwadengan 
 tekanan teman sebaya konformitas dapat bersifat dapat diukur dari 
sikap dan perilaku seseorang yang tak dapat diketahui dari sifat positif 
maupun negatif.dari bentuk konformitas negatif adalah menggunakan 
bahasa seperti mencuri, mengolok-olok. Sedangkan bentuk konformitas 
positif yaitu konformitas yang dilakukan berdasarkan keinginan untuk 
terlihat dalam dunia teman sebayanya,seperti berpakaian seperti teman-
temannya dan keinginan untuk meluangkan waktu dengan 
anggotalainnya. 
Konformitas tidak hanya sekedar tindakan sesuai dengan 
tindakan yang dilakukan oleh orang lain tetapi juga berarti dipengaruhi 
oleh bagaimana perubahan perilaku dan kepercayaan seseorang yang 
dapat akan mengakibatkan dari tekanan kelompok. 
Menurut Santrock (2007) menjelaskan bahwa teman sebaya 
atau pers adalah tingkah laku anak-anak atau remaja memiliki usia atau 
tingkat kemantangan sesorang yang kurang lebih lama sama. 
Konformitas terhadap teman sebaya mengandung keinginan untuk 
terlibat dalam dunia kelompok teman sebaya akan tetapi lebih untuk 
menghabiskan waktu dengan teman-temanya dan untuk kepentingan 
kemanusiaan. 
Maka dari itu konformitas tersebut dapat dipaparkan ketika 
mahasiswa melakukan konformitas terhadap teman sebaya 
 menunjukkan adanya sikap atau perilaku lebih unggul dari anggota 
kelompoknya. Dari diri individu agar diterima dikelompoknya dan 
individu tersebut belum bisa untuk berinteraksi dengan teman sebaya. 
b. Prokrastinasi Akademik 
a. Pegertian Prokrastinasi 
Kata prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procartination 
dengan awalan ”pro”  yang berarti mendorong maju atau bergerak 
maju‟ dan akhiran ‟crastinus‟yang berarti‟keputusan hari esok jika 
digabungkan menjadi‟menangguhkan atau menunda sampai hari 
berikutnya.‟ 
Milgram (dalam wulandari,2006) mengatakan bahwa 
prokrastinasi adalah suatu perilaku spesifik, yang meliputi : (1) suatu 
perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk menulai 
maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas, (2) menghasilkan 
akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya keterlambatan 
menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam mengerjakan tugas.(3) 
melibatkan suatu tugas yang diprespsikan oleh pelaku prokrastinasi 
sebagai suatu tugas yang paling untuk dikerjakan, misalnya tugas 
kantor, tugas sekolah, maupun tugas rumah tangga. (4) menghasilkan 
keadilan emosionalyang tidak menyenangkan, misalnya perasaan 
cemas, perasaan bersalah, marah, panik, dansebagainya. 
 Menurut ferrari dkk,(1995) menyimpulkan bahwa pengertian 
prokrastinasi dapat dipandang dari bebagai batasan tertentu yaitu: (1) 
prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu bahwa setiap 
perbuatan untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut 
sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan 
penundaan yang dilakukan, (2) prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan 
atau pola perilaku yang dimiliki individu, yang mengarahkan kepada 
traid ( kebiasaan), penundaan yang dilakukan merupakan respon tetap 
yang selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya 
disertai oleh adanya keyakinan- keyakinan yang irrasional, 
(3)prokrastinasi sebagai suatukepribadian, dalam pengertian ini 
merupakan prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, 
akan tetapi prokrastinasi merupakan suatuyang melibatkan komponen 
perilaku maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat 
diketahui secara langsung maupun tidak langsung. 
Menurut Ferrari (dalam Rizvi dkk.,1997) membagi 
prokrastinasi menjadi empat yaitu: 
1) Functional procrastination, yaitu penundaan mengerjakan 
tugas yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
lebih lengkap danakurat. 
2) Desunctional procrastination,yaitu suatu penundaan yang 
tidak bertujuan, berakibat buruk dan menimbulkan 
masalah.  
3) Decisional procrastination,yaitu suatu penundaan dalam 
mengambil keputusan dalam bentuk prokrastinasi ini 
 merupakan sebuah anteseden kognitif dalam menunda 
untuk mulai melakukan suatu kerja dalam menghadapi 
situasi yang dipersepsikan penuh stress. Prokrastinasi 
dilakukan sebagai suatu bentuk coping yang digunakan 
untuk menyesuaikan diri dalam perbuatan keputusan pada 
situasi yang dipersepsikan penuh stres. Descisional 
procrastination berhubungan dengan kelupaan, kegagalan 
proses kognitif, akan tetapi tidak berkaitan dengan 
kurangnya tingkat intelegensi seseorang. 
4) Avoidance procrastination atau behavioral 
procrastination,adalah suatu penundaan dalam perilaku 
yang tampak. Penundaan dilakukan sebagai suatu cara 
untuk menghindari tugas yang dirasa tidak menyenangkan 
dan sulit untuk dilakukan. Prokrastinasi dilakukan untuk 
menghindar kegagalan dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang akan mendatang. Avoidance procrastination 
berhubungan dengan tipe self presentation, keinginan 
untuk menjauhkan diri dari tugas yangmendatang.  
 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
prokrastinasi adalah suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja 
dan berulang- ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak 
diperlukan dalam mengerjakan suatu pekerjaan tugas.akan tetapi 
prokrastinasi dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan tujuan 
dan menfaat penundaan, yaitu prokrastinasi yang disfungsional, yang 
merupakan pennundaan yang tidak bertujuan dan merugikan dan 
fungsional procrastination, yaitu penundaan yang disertai alasan yang 
kuat, mempunyai tujuan pasti sehingga tidak merugikan akan tetapi 
berguna untuk melakukan suatu upaya konstruktif agar suatu tugas 
dapat diselesaikan dengan baik. 
Pengertian prokrastinasi ini dapat diketahui bahwa pengertian 
 prokrastinasi yang akan digunakan dibatasi sebagai suatu penundaan 
yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang dengan melakukan 
aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pekerjaan tugas, dengan 
jenis disfungsional procrastination, yaitu penundaan yang dilakukan 
pada tugas yang penting, penundaan tersebut tidak bertujuan, akan 
tetapi bisa menimbulkan akibat negatif baik kategori decisional 
procrastination atau avoidance procrastination. 
a. Aspek –aspek Prokrastinasi Akademik 
 Menurut Ferrari, dkk dan Stell mengatakan bahwa sebagai 
suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat 
termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan 
diamati,dalam ciri-ciri tersebutberupa: 
1) Perceveid time, (seseorang yang cenderung prokrastinasi 
adalah orang-orang yang gagal menepatideadline). 
2) Intention-action. (Celah antara keinginan 
dantindakan).Perbedaan antara keinginan dengan tindakan 
senyantanya ini terujud pada kegagalan siswa dalam 
mengerjakan tugas akademik walaupun siswa tersebut 
punya keinginan untuk mengerjakannya.  
3) Emotional distress, (perasaan cemas saat 
melakukanpokrastinasi) Suatu perilaku yang menunda-
nunda akan membawa perasaan tidak nyaman pada 
perilakunya, konsekuensi negatif yang dtimbulkan memicu 
kecemasan  dalam diri perilaku prokrastinasi. 
4) Perceived ability, (keyakinan terhadap kemampuandiri) 
Walaupun prokrastinasi tidak berhubungan dengan 
kemampuan kognitif seseorang, namun keraguan- raguan 
terhadap kemampuan dirinya dapat menyebabkan 
seseorang melakukan prokrastinasi.  
 
 Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek dalam penelitian ini menggunakan aspek dari Ferrari,dkk dan 
Stell yang terdiri dari  empat aspek yaitu perceveid time, intention 
time- antion, emotion distress dan perceived ability dapat diketahui 
bahwa prokrastinasi suatu ungkapan atau penundaan pekerjaan tugas 
sekolah yang merupakan sikap tolerasi terhadap siswa akan tetapi 
kemampuan seseorang dapat diukur dari tingkah laku atau perilaku 
individutersebut. 
b. Jenis-Jenis Perilaku Prokrastinasi Akademik 
 Perilaku prokrastinasi dapat dilakukan pada beberapa jenis 
pekerjaan. Menurut Peterson (dalam Priska, 2008) mengatakan bahwa 
seseorang dapat melakukan prokrastinasi hanya pada hal-hal tertentu 
saja atau pada semua hal, sedangkan jenis tugas yang sering ditunda 
oleh prokrastinasi yaitu pada tugas pembuatan keputusan, tugas-tugas 
rumah tangga, aktivitas akademik, pekerjaan kantor dan lainnya. 
 Akan tetapi prokrastinasi akademik dan non akademik sering 
menjadi istilah yang digunakan oleh para ahli untuk membagi jenis-
jenis tugas di atas. Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan 
yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan 
tugas akademik, misalnya tugas sekolah ataupun tugaskuliah. 
 Perilaku prokrastinasi non akademik adalah penundaan yang 
 dilakukan pada jenis tugas non- formal atau tugas yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari- hari, misalnya tugas rumah tangga, tugas 
sosial, tugas kantor dan lain sebagainya (Ferrari, 1995). 
 Berdasarkan paparan diatas dapat diketahui ciri perilaku 
prokrastinasi telah terbentuk Menurut Green (dalam Wuandari, 2006) 
jenis tugas yang menjadi obyek prokrastinasi akademik adalah tugas 
yang berhubungan dengan kinerja akademik.dan perilaku- perilaku 
yang mencirikan penundaan dalam tugas akademik dibedakaan dari 
perilaku lainnya dan dikelompokkan menjadi unsur prokrastinasi. 
c. Ciri- ciri perilaku prokrastinasi 
 Menurut Ferrari (1995) mengatakan bahwa sebagai suatu 
perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat dilihat pada 
indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati dengan adanya ciri-
ciri tersebut yaitu: 
1) Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja 
pada tugas yang dihadapi. Seseorang yang melakukan 
prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya harus 
segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya akan tetapi 
dia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya atau 
menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika 
dia sudah muali mengerjakan sebelumnya. 
2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. Orang yang 
melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih 
lama akan tetapi waktu yang dibutuhkan pada umumnya 
akan mengerjakan suatu tugas.  
 3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja secara 
aktual. Seseorang yang melakukan prokrastinasi 
mempunyai tingkat kesulitan untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi 
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi dapat 
dikategorikan menjadi dua macam menurut Ferrari & Olivete 
(Priska,2008) yaitu faktor internal dan faktor eksternal 
 Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri individu 
yang mempengaruhi prokrastinasi, faktor tersebut meliputi kondisi 
fisik dan kondisi psikologis dari individu.orang yang termotivasi 
rendah cenderung akan melakukan prokrastinasi dibandingkan dengan 
orang yang motivasinya tinggi, berbagai hasil penelitian juga 
menemukan aspek lain pada individu yang turut mempengaruhi 
seseorang untuk mempunyai suatu kecenderungan perilaku 
prokrastinasi yaitu rendahnya kontrol diri individu tersebut. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat diluar diri 
individu yang mempengaruhi prokrastinasi.faktor tersebut berupa 
faktor SES ( Status Ekonomi Social), keluarga atau pola asuh orang 
tua, peer group, sibuk bekerja. Sarana dan prasarana untuk 
penyelesaian tugas tersebut, kurangnya informasi yang diperoleh. 
 Kurang atau tidak adanya dukungan moral dan spritual dari 
SignificantOrthers,dan sebagainya.  
 Dalam pola asuh tingkat pengasuhan otoriter ayah 
menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku prokrastinasi yang 
lebih pada subjek penelitian anak wanita.Dan ibu yang memiliki 
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasipula.Dari faktor lain 
yang mempengaruhi prokrastinasi dapat dilihat dari teori yang 
perkembangan prokrastinasi menurut Ferrari (dalam Lailatul 2016:50) 
adalah sebagai berikut: 
1) Psikodinamika. Dalam Psikodinamika beranggapan bahwa 
pengalaman masa kanak-kanak dapat mempengaruhi 
perkembangan proses kognitif seseorang ketika dewasa, terutama 
trauma. Seseorang yang pernah mengalami trauma akan 
cenderung melakukan prokrastinasi ketika seseorang tersebut 
dihadapkan lagi pada suatu tugas yang sama.  
2) Behavioristik. Psikologi Behavioristik bahwa perilaku 
prokrastinasi akademik muncul akibat proses pembelajaran. 
Seseorang melakukan prokrastinasi akademik karena dia pernah 
mendapatkan reinforcement atas perilaku tersebut.  
3) Kondis iLingkungan Perilaku prokrastinasi akademik bisa juga 
muncul pada kondisi lingkungan tertentu akan tetapi menimbulkan 
kondisi stimulus bisa menjadi reinforcement bagi munculnya 
perilaku prokrastinasi. Kondisi yang rendah dalam pengawasan 
akan mendorong seseorang untuk melakukan prokrastinasi 
akademik, oleh karena itu tidak adanya pengawasan akan 
mendorong seseorang untuk berperilaku tidak tepat waktu. 
4) Cognitive Behavioral Prokrastinasi akademik terjadi karena 
adanya keyakinan irrasional yang dimiliki oleh seseorang. 
Keyakinan irrasional tersebut dapat disebabkan olehsuatu 
kesalahan dalam mempersepsikan tuggas akhir sekolah,  
  
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi prokrastinasi adanya perilaku yang menunda-
nuda suatu pekerjaan yang sangat sulit untuk mengerjakan ketika 
adanya kondisi lingkungan yang kurang memadai.dan pola asuh orang 
tua yang selalu otoritar untuk mengerjakan tugasnya secara 
bersungguh- sungguh tanpa mengetahui bagaimana individu tersebut 
mengetahui seberapa kemampuan yang ada dalam diri individu 
mampu atau tidak mengerjakan tugas tersebut.tanpa adanya motivasi 
dari orang tua maupun kerabat individu tersebut dapat mengerjakan 
secara bersungguh-sungguh.maka dari itu individu tersebut tanpa 




















C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam sebuah penelitian, 
ketika seseorang akan melakukan sebuah penelitian, maka sudah 
seharusnya membuat hipotesisnya terlebih dahulu.  
Mahasiswa BK FKIP UPS TEGAL Angkatan 2016 
Melakukan konformitas teman sebaya dan 
Melakukan Prokrastinasi Akademik  
Fear of Success 
(Perasaan Takut pada 
Kesuksesan ) 
Fear of Failure 
(Perasaan Takut Pada 
Kesalahan) 
The Procrastination In 
Combat (Perilaku 
Prokrastinasi Pada Saat 
Melakukan Tantangan) 
The  Comform Zone 
(Tidak Mampu Keluar 
Dari Zona Nyaman) 
Prokrastinasi rendah Prokrastinasi Tinggi 
 Menurut sugiono (2016:171) Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang  
diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
dari pengumpulan data.  
Didalam suatu penelitian, hipotesis yang diuji dinamakan hipotesis 
kerja, dan sebagai lawannya adalah hipotesis nol (nihil).  
Ha : “Ada hubungan secara signifikan konformitas teman sebaya
 terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa BK FKIP
 UPS Tegal Angkatan 2016. 
Ho : “Tidak Ada hubungan secara signifikan konformitas teman sebaya 
 terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa BK 








 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Ada beberapa pendekatan dalam penelitian, yaitu pendekatan 
kualitatif dan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014:14) penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sample tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.  
Suharsimi, Arikunto (2013:64) mengatakan bahwa pendekatan 
adalah cara mengadakan penelitian seperti halnya eksperimen atau non 
eksperimen. Tetapi disamping itu juga mewujudkan jenis atau tipe 
penelitian yang diambil, dipandang, dari segi tujuan misalnya populasi 
dan kasus. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan 
dilakukannya pencatatan data penelitian secara nyata dalam bentuk data 
 numerikal atau angka sehingga memudahkan proses analisis dan 
penafsiran dengan menggunakan perhitungan-perhitungan statistik. 
 
2. Jenis Penelitian  
Dalam suatu penelitian pasti mutlak diperlukan metode yang akan 
digunakan. Karena dengan menggunakan metode, maka terdapat cara 
untuk menyelesaikan sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2016:3) 
“Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Artinya melalui penggunaan 
metode serta pemilihan sebuah metode yang tepat maka akan membantu 
jalannya sebuah penelitian. Beranjak dari sebuah permasalahan, rumusan 
masalah dan tujuan penelitian, maka metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen.   Menurut 
Sugiyono (2016:107) “Metode penelitian eksperimen adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.”  
Jadi metode eksperimen ini digunakan untuk mengungkap ada atau 
tidaknya pengaruh dari variabel-variabel yang telah dipilih untuk 
dijadikan penelitian. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan, bahwa metode eksperimen adalah jenis metode 
 penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mencari pengaruh akan 
variabel-variabelnya. 
3. Desain Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan pedoman dan langkah-langkah 
yang digunakan penelitian untuk melakukan penelitiannya. Penelitian ini 
berangkat dari suatu permasalahan yang ada.Rancangan penelitian harus 
dibuat secara sistematis dan logis, sehingga dapat dijadikan pedoman yang 
sesuai dan mudah diikuti secara teratur.Penelitian yang dilakukan 
menggunakan rancangan penelitian komparasional. 
Komparasional bertujuan untuk menemukan apakah ada hubungan 
atau pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Bentuk 
komparasinya ditekankan pada aspek hubungan konformitas teman sebaya 
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
Angkatan 2016. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel secara etimologis berasal dari kata Vary yang berarti 
berubah-ubah atau bervariasi, baik dalam substansinya maupun dalam jenis 
dan kekuasaanya.Variabel merupakan karakteristik objek kajian (konsep) 
yang mempunyai variasi nilai, baik itu kejadian, situasi, perilaku, maupun 
 karakteristik individu (Cozby, dalam Suharsaputra, 2012:75). Dalam 
penelitian ini pendidikan dan psikologi, satu variabel tidak mungkin hanya 
berkaitan dengan satu variabel saja, melainkan selalu saling berpengaruh 
dengan banyak variabel lain.  
Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap 
variablepenelitiannya.Identifikasi variabel merupakan langkah awal penetapan 
variabel-variabel utama dalam sebuah penelitian dan penentuan fungsinya 
masing-masing. 
Menurut Arikunto menjelaskan metode pengumpulan data adalah 
bagaimana cara  data mengenai variabel-variabel dalam penelitian dapat 
diperoleh. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan 
variabel terikat.Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat).Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang tidak 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dalam penelitian 
iniadalah: 
Variabel X : Konformitas 
Variabel Y : Prokrastinasi 
Definisi operasional adalah definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan karakteristik variabel yang diamati. Definisi operasional 
 mempunyai arti tunggal dan diterima secara obyektif, bilamana indikator 
variabel yang bersangkutan tersebut tampak. 
Konformitas, dalam penelitian ini didefinisikan ketika individu meniru 
sikap atau tingkah laku orang lain dikarenakan ada tekanan yang nyata 
maupun yang dibayangkan oleh mereka. Tekanan untuk mengikuti teman 
sebaya menjadi sangat kuat pada masa remaja. Remaja terlibat dengan tingkah 
laku sebagai akibat dari konformitas yang negatif, dengan menggunakan 
bahasa yang asal-asalan, contohnya mencuri, mencorat- coret dan 
mempermainkan orang tua serta gurumereka. 
Perilaku prokrastinasi, dalam penelitian ini didefinisikan bahwa 
kecenderungan individu dalam merespon tugas yang dihadapi dengan 
melakukan penundaan untuk memulai maupu nmenyelesaikan tugas, adanya 
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerjasecara aktual serta melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada menyelesaikan tugas 
tersebut. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 
108).Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikan sebagai kelompok 
 subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian.Sebagai populasi 
atau kelompok subjek memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang 
membedakannya dari kelompok subjek yang lain.ciri yang dimaksud tidak 
terbatas hanya sebagai ciri lokasi saja.Akan tetapi dari karakteristik 
individu tersebut (Azwar, 2004). 
Menurut Sugiono (2016:80) Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang di  dalamnya mencakup obyek atau subjek yang memiliki kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulan tersebut. Populasi yang dipilih rentang usia 
18-22 tahun karena pada usia tersebut dapat dinilai dari karakteristik 
seseorang.  
Adapun alasanya peneliti harus mengetahui dan memilih 
mahasiswa karena melihat realitas yang ada pada zaman sekarang 
mayoritas tugas yang diberikan dosen belum terselesaikan secara tuntas 
dan tepat waktu, .populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016 yang terdiri dari 
3 kelas yaitu A,B dan C dengan jumlah 70 mahasiswa. 
2. Sampel 
Menurut Abdul jabar dan Jajat (2012:14) berpendapat bahwa 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.” Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 
bagian dari populasi yang memiliki karakteristik sama dengan populasi 
 yang akan dijadikan obyek penelitian..Bagian dari populasi ini merupakan 
bagian yang diambil untuk diteliti dan diharapkan hasilnya dapat mewakili 
dari karakteristik populasi. 
Sampel digunakan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi. Teknik sampling atau teknik 
pengambilan sampel adalah cara mengambil sampel, dimana dalam 
pengambilan sampel yang benar-benar berfungsi sebagai contoh atau 
dapat menggambarkan populasi yang sebenarnya. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sample. purposive sample 
yaitu teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil 
subjek bukan didasarkan atas stara, random atau daerah tetapi didasarkan 
atas adanya tujuan tertentu. Lebih lanjutnya lagi, Arikunto menjelaskan 
syarat- syarat dalam menentukan purposive sample, yaitu: 
a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri pokok populasi. 
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar 
merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-
ciri yang terdapat pada populasi.  
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat 
didalam studi pendahuluan.  
 
Peneliti menggunakan purposive sample dengan pertimbangan 
bahwa peneliti telah menentukan kriteria subjek yang akan diteliti. Alasan 
berikutnya adalah teknik purposive sample dianggap paling tepat karena 
dapat mewakili populasi. Merujuk pendapat di atas maka karakeristik 
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa BK FKIP UPS Trgal 
 Angkatan 2016, usia 19-25 tahun ketika melakukan perkuliahan di 
Universitas Pancasakti Tegal, peneliti memutuskan untuk menggunakan 
lingkup prodi BK FKIP UPS Tegal yang mana telah memiliki kriteria 
atau  karakteristik yang sesuai dengan yang disebutkan oleh peneliti. 
Adapun jumlah sampel keseluruhan dari mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
Angkatan 2016 berasal dari kelas B dan C yang berjumlah 46 mahasiswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan data yang akurat dan lebih spesifik, teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner (angket) 
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan 
daftar pernyataan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan variabel yang 
diteliti. Jenis kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu 
kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, alasan penulis menggunakan 
kuesioner tertutup karena kuesioner jenis ini memberikan kemudahan kepada 
responden dalam memberikan jawaban, kuesioner tertutup lebih praktis, dan 
dapat mengimbangi keterbatasan biaya dan waktu penelitian. 
 Adapun rancangan atau blue print angket atau kuesioner konformitas 
teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa BK FKIP 




















 Tabel 3.2 
Blue Print Skala Konformitas 
Variabel Sub 
Variabel 








Kekompakan Memiliki kekuatan yang 
menyebabkanremaja 
tertarik dan tetap 
menjadi anggota 
kelompok Disebabkan 
perasaan suka antar 
kelompok Harapan 














Kesepakatan Pendapat kelompok 
memiliki tekanan yang 
kuat sehingga 
menjadianggotanya 








Ketaatan Tekanan dari 
kelompoknya membuatnya 
rela melakukan tindakan 
walaupun ada anggotanya 
yang tidak menginginkan 
Ketaatan tinggi maka 








 Tabel 3.3 
Blue print prokrastinasi 
TOTAL 25 
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Validitas dan Reliabilitas 
  Alat ukur atau instrumen penelitian yang baik, harus melalui tahapan 
analisis instrumen untuk mengetahui alat ukur tersebut layak tidaknya untuk 
digunakan atau tidak. Dua kriteria yang harus dipenuhi alat ukur tersebut 
adalah reliabilitas dan validitas. Reliabiltas dan Validitas, harus dipenuhi 








1,2,3 15,22,23 6 
Kelambatandalam 
mengerjakantugas 
4,24,17 5,6,16,25 7 
Kesenjangan waktu 
antara rencana dan 
actual 
7,8,18 9,19 5 
Kecenderunganuntuk 
melakukan aktivitas 
lain bersifat hiburan 
10,12,21 11,13,14,20 7 
 untuk mengenai sejauh mana kesimpulan yang dari penelitian dapat 
dipercaya. 
a. Validitas 
 Validitas data digunakan untuk mengetahui apakah skala mampu 
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukuranya.Substansi 
yang terpenting dalam validasi skala psikologi adalah membuktikan 
bahwa struktur seluruh aspek keperilakuan, indikator keperluan, dan 
aitem- aitemnya membentuk suatu konstrak yang akurat bagi atribut yang 
diukur (Azwar,2012:131). 
Pengujian Validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
komputer SPSS (Statistical Program For Social Science) 
1) Validitas 
Pada penelitian ini digunakan validitas isi (content validity). Validitas 
isi menunjukkan kepada sejauh mana isi sebuah tes /skala/Instrument 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 
2) Uji validitas item 
Uji validitas item yaitu pengujian terdapat kualitas item-
itemnya yang bertujuan untuk memilih item-item yang benar telah 
selaras dan sesuaidengan faktor yang ini diselidiki. Cara penghitungan 
 uji coba validitas item yaitu dengan cara mengkoreksikan skor 
tiapitem dengan total aitem. 
3) Uji korelasi antar faktor 
Uji korelasi antar faktor yaitu pengujian antar faktor dengan 
konstrak yang bertujuan untuk membuktikan bahwa setiap faktor 
dalam instrumen skala konformitas teman sebaya telah benar-benar 
mengungkap konstrak yang mendefinisikan. Adapun cara perhitungan 
uji validitas faktor adalah dengan mengkorelasikan skor tiap faktor 
dengan skor total faktor item- item yang valid. 
Untuk menghitung analisis item dan korelasi antar faktor digunakan 
rumus koefiensi korelasi product moment dan perhitungannya dibantu dengan 





Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
N = jumlah sampel 
Σxy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
Σx 2 = Jumlah dari kuadrat nilai x 
Σy 2 = Jumlah dari kuadrat nilai y 
 (Σx) 2 = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
(Σy) 2 = Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 
dengan alat tes tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya taraf  skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan 
alat sama ( Suryabrata, 2011:29). 
Reliabilitas mengacu pada konsisten atau kepercayaan hasil ukur, 
yang mengandung makna kecermatan pengukuran, pengukuran yang tidak 
reliabel akan menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya karena 
perbedaan skor yang terjadi diantara individu lebih ditentukan oleh aktor 
error dari pada faktor perbedaan yang sesungguhnya (Azwar, 2010:83). 
Dalam melakukan pengujian reliabilitas, digunakaalat bantu 
program komputer SPSS for windows 16.0 dengan menggunakan model 
alpha. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Data dikatakan reliabel jikaa>0,6 
2) Data dikatakan tidak reliabel jikaa<0,6 
 
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan pada variable X 
(Konformitas) dan variabel Y( prokrastinasi akademik). Penggunaan 
rumus tersebut dikarenakan skory ang dihasilkan dari instrumen 
penelitian merupakan rentangan antara beberapa nilai atauyang terbentuk 
dalam skala 1-4, 1-5, dan seterusnya, bukan dengan hasil 1 dan 0. 
 Uji konsistensi internal (reliabilitas) ditentukan dengan 
koefisien Cronbach Alpha. Pengujian ini menetukan konsistensi jawaban 
responden atas suatu instrumen penelitian, mensyaratkan suatu instrumen 
yang reliabel jika memiliki koefisien Cronbach Alpha di atas 0,60. Untuk 
menghitung reabilitas menggunakan rumus alpha, sebagai berikut: 
                   
Dimana : 
r11           = Nilai reliabilitas 
∑Si         = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St           = Varians total 
k            = Jumlah item 
          Menghitung nilai Alpha dengan rumus: 
 
        Mencari nilai r tabel Pearson’s Product Moment apabila diketahui 
signifikansi untuk α = 0.05 dan dk = 30 – 1 = 28, maka r tabel = 0.361 
Membandingkan r hitung dengan rtabel. Apabila r hitung lebih besar dari 
r tabel (rh > rt) maka butir instrumen tersebut reliabel, tetapi sebaliknya bila 
r hitung lebih kecil dari r tabel (rh < rt) maka instrumen tersebut 
tidak reliabel. (Nidjo Sandjojo, 2011:152-153) 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Metode Analisis Data 
 Menurut Sugiyono (2014:206) yang dimaksud dengan analisis data 
adalah sebagai berikut: 
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.” 
 
Analisis data dilakukan untuk mengolah data menjadi informasi, data 
akan menjadi mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Data yang akan dianalisis 
merupakan data hasil pendekatan survei penelitian dari penelitian lapangan 
dan penelitian kepustakaan, kemudian dilakukan analisa untuk menarik 
kesimpulan. Adapun urutan analisis yang dilakukan yaitu : 
1) Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan 
kuesioner pada populasi yang telah ditentukan. 
2) Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian menentukan alat 
pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data dari elemen-
elemen yang akan diselidiki. Dalam penelitian ini alat pengukuran 
yang dimaksud adalah daftar penyusunan pernyataan atau 
kuesioner.Kemudian dilakukan penyebaran kuesioner ke perusahaan 
yang dipilih dengan bagian tertentu yang telah ditetapkan. Setiap item 
dari kuesioner tersebut merupakan pernyataan positif yang diberikan 
skor 1 sampai 5 yang telah penulis sediakan. 
 Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 
ukur,  sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
skala likert. 
Menurut Sugiyono (2014:132) “Skala likert yaitu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial.” 
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan. 
Menurut Sugiyono (2014:133), “Jawaban setiap instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 
sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata kemudian diberi skor.” Misalnya: 
Tabel 3.5 






Tidak pernah 1 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Universitas Pancasakti Tegal 
Yayasan Pendidikan Pancasila Tegal, dengan Surat Keputusan 
Nomor Org/1.001/1980 tertanggal 1 Maret 1980, mendirikan 
UNIVERSITAS PANCASILA TEGAL yang mempunyai hubungan 
aspiratif, koordinatif dan konsultatif dengan DPD I GOLKAR Jawa 
Tengah. Sejalan dengan peraturan Mendikbud RI, bahwa tidak 
diijinkannya nama Perguruan Tinggi yang sama kecuali yang 
diselenggarakan dalam satu organisasi/yayasan/lembaga, maka 
Universitas Pancasila Tegal mengadakan pendekatan dengan Yayasan 
Pembina Universitas Pancasila Jakarta. Akhirnya diperoleh kesepakatan 
bahwa Universitas Pancasila Tegal berganti nama menjadi 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL. Selanjutnya Kopertis Wilayah 
VI Jawa Tengah mengukuhkan keberadaan Universitas Pancasakti Tegal 
dengan Surat Keputusan Nomor 090/K/Kop/VI/1980 tertanggal 21 Juni 
1980. Dua tahun kemudian, kedudukan Universitas Pancasakti Tegal 
makin mantap setelah jurusan-jurusan yang ada berdasarkan SK 
 Mendikbud Nomor 0311/0/1982 Tanggal 20 Oktober 1982 berstatus 
terdaftar. 
Universitas Pancasakti Tegal memiliki 6 Fakultas dengan 17 
program studi, yakni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (6 program 
studi), Fakultas Hukum (1 program studi), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik (1 program studi), Fakultas Ekonomi (3 program studi), Fakultas 
Perikanan (2 program studi) dan Fakultas Teknik (4 program studi). Dari 
17 program studi tersebut, sampai tahun 2009 ini tinggal 2 program studi 
yang belum terakreditasi karena relatif masih baru. Masing-masing 
program studi telah memiliki ijin penyelenggaraan yang masih berlaku. 
Khususnya progdi Pendidikan Ekonomi ijin penyelenggaraan Nomor 
1911/D/T/2008 tanggal 11 Juni 2008 s.d. 8 Juli 2012. Progdi Manajemen 
ijin penyelenggaraan Nomor 2426/D/T/2007 tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 
10 Nopember 2011. Progdi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan (PSDP) 
ijin penyelenggaraan Nomor 2427/D/T/2007 tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 
10 Nopember 2011. Progdi Ilmu Hukum ijin penyelenggaraan Nomor 
2424/D/T/2007 tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 10 Nopember 2011. Di 
samping itu masing-masing program studi telah terakreditasi dengan 
predikat B, terkecuali Fakultas Hukum yang sudah terakreditasi dengan 
predikat A.  
 Universitas Pancasakti Tegal dalam pelaksanaannya tidak 
melaksanakan kelas jauh atau kelas yang dipadatkan dan tidak dalam 
sengketa. Dalam pelaksanaan kuliah semua program studi terpusat dalam 
satu kampus terpadu di jalan Halmahera Kota Tegal. Dalam pelaksanaan 
kuliah semua program studi telah memiliki dosen tetap (Yayasan dan 
PNS) sesuai dengan standar yang ditetapkan Dirjen Pendidikan Tinggi. 
Evaluasi Diri secara periodik telah disusun yang memperlihatkan kinerja 
akademik yang baik, terutama dalam proses belajar mengajar sesuai 
dengan pedoman yang berlaku. Sampai saat ini, semua program studi telah 
mewisuda lulusannya lebih dari satu kali. 
Untuk menyelenggarakan proses pendidikan, UPS Tegal telah 
berhasil membangun sebuah kampus terpadu di Jalan Halmahera Km 1 
Kota Tegal dengan segala sarana prasarana yang cukup memadai. 
2. Profil Universitas Pancasakti Tegal  
➢ Data Universitas  
Status PT : Aktif 
Perguruan Tinggi : Universitas Pancasakti Tegal 
Tanggal Berdiri : 5 Januari 1980 
Nomor SK PT : 090K22KOPVI1980 
Tanggal SK PT : 21 Juni 1980 
Alamat : Jl. Halmahera KM. 1 Kota Tegal 
Kota/Kabupaten : Kota Tegal - Prop. Jawa Tengah - 
 Indonesia 
Kode Pos : 52122 
Telepon : 0283-351082 
Faximile : 0283-351267 
Email : upstegal@upstegal.ac.id 
Website : www.upstegal.ac.id 
➢ Profil Progdi BK Universitas Pancasakti Tegal 
Program Studi (Progdi) Bimbingan dan Konseling pada awalnya 
bernama Program Studi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB), 
berdasarkan SK Mendikbud RI Nomor: 0395/0/1984, tertanggal 29 
Agustus 1984. Selanjutnya berdasarkan SK Mendikbud RI Nomor: 
0389/0/1986 tanggal 22 Mei 1986 nama Program Studi diganti Progdi 
Bimbingan dan Konseling untuk jenjang S1. 
Penyelenggaraan Program Studi Bimbingan dan Konseling 
bertujuan menghasilkan Sarjana Pendidikan di Bidang Bimbingan dan 
Konseling yang professional, mampu melaksanakan dan memanfaatkan 
hasil penelitian, serta melaksanakan pengabdian pada masyarakat yang 
berbasis pada pendidikan, nilai, dan etika. Pada perkembangan 
selanjutnya, program studi Bimbingan dan Konseling mendapatkan 
perpanjangan ijin operasional berdasarkan SK Dirjen Dikti Nomor: 
3460/D/T/2003 tanggal 10 November 2003. 
3. Visi dan Misi  
 ➢ Visi dan Misi Universitas Pancasakti Tegal 
a. Visi Universitas Pancasakti Tegal adalah “Menjadikan Universitas 
Unggul yang berkepribadian Pancasila 
b. Misi Universitas Pancasakti Tegal adaah  
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, mengembangkan 
ilmu pengetahuan teknologi dan seni yang mampu memenuhi 
tutunan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi 
2) Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat 
yang mampu memenuhi tuntunan masyarakat pengguna jasa 
pendidikan tinggi 
3) Mengembangkan jaringan kerjasama untuk meningkatkan 
kapasitas dan daya asing universitas 
4) Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
Pancasila dan keluhuran budaya lokal 
➢ Visi dan Misi Progdi BK Universitas Pancasakti Tegal 
a. Visi Progdi BK Universitas Pncasakti Tegal adalah “Menjadikan 
Program Studi Bimbingan dan Konseling pada tahun 2016 unggul 
dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia, dan menghasilkan 
tenaga kependidikan yang beretika dan memiliki tanggung jawab 
profesional di bidang Bimbingan dan Konseling”. 
b. Misi Progdi BK Universitas Pancasakti Tegal adalah : 
 1) Menyelenggarakan pendidikan Program Studi Bimbingan dan 
Konseling yang berbasis pada nilai, dan berorientasi pada 
kebutuhan peserta didik di sekolah, dan luar sekolah atau 
masyarakat, dan dalam keluarga. 
2) Melaksanakan penelitian dan pengkajian untuk membangun nilai 
dan etika untuk kemajuan peserta didik di sekolah dan di luar 
sekolah atau masyarakat. 
3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 
pendidikan berdasarkan nilai dan etika sesuai kebutuhan 
masyarakat dan keluarga. 
4) Menjalankan program kemitraan dengan Pemerintah, Institusi 
Swasta dan Masyarakat dalam mengembangkan dan meningkatkan 
Sumber Daya Manusia di bidang profesi Bimbingan dan Konseling 
atau konselor pendidikan berdasarkan nilai dan etika. 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Data-data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan dilaporkan 
hasil penelitian tentang Hubungan Konformitas Teman Sebaya Terhadap 
Perilaku Prokrastinasi Akademik Mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 
2016. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :  
1. Tahap Persiapan  
 Sebelum melaporkan hasil penelitian penulis akan menjelaskan tentang 
tahap persiapan dalam melaksanakan penelitian. Proses penelitian yang 
dilakukan penulis sebagai berikut :  
a. Mengajukan judul penelitian kepada Dosen Pembimbing dan Ka.Prodi 
Bimbingan dan Konseling untuk mendapat persetujuan. 
b. Melakukan observasi dan wawancara kepada Dosen dan beberapa 
mahasiswa  untuk mengetahui informasi yang berkaitan dengan judul 
penelitian yaitu Hubungan Konformitas Teman Sebaya Terhadap 
Perilaku Prokrastinasi Akademik Mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
Angkatan 2016.  
c. Menyusun proposal penelitian yang kemudian disetujui dan ditanda 
tangani oleh Dosen Pembimbing, Ka.prodi, dan Dekan FKIP untuk 
diseminarkan sebagai tanda telah disetujui dan layak untuk ditindak 
lanjuti dalam penyusunan skripsi. 
d. Menyusun skripsi dan membuat instrumen untuk try out. 
e. Membuat surat ijin tryout kepada Ka.Prodi BK UPS Tegal dengan 
nomor : 033/BK/FKIP/UPS/V/2019 Menghubungi Ka.Prodi BK untuk 
menyampaikan surat permohonan melaksanakan try out. 
f. setelah disetujui, penulis melakukan try out pada tanggal 10 mei 2019.  
g. Setelah melakukan try out penulis menghubungi Ka.Prodi BK UPS 
Tegal untuk menyampaikan surat permohonan penelitian dengan 
nomor : 019/BK/FKIP/UPS/II/2019. 
 2. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini, maka penulis melakukan uji coba atau try out, uji coba 
menggunakan angket dilakukan pada 24 mahasiswa. Setelah diperoleh 
hasil skoring, selanjutnya dilakukan uji validitas dan analisis butir yang 
dikorelasikan menggunkana rumus korelasi product moment. 
Persyaratan mutlak kuesioner yang digunakan sebagai 
pengumpulan data adalah kuesioner yang memenuhi validitas dan 
reliabilitas angket, instrumen yang valid diguakan untuk mengukur apa 
yang hendak diukur, sedangkan yang tidak valid jika digunakan untuk 
mengukur beberapa kali akan mendapatkan hasil yang sama.  
Sebelum angket disebarkan untuk penelitian penulis melakukan try 
out terlebih dahulu, pelaksanaan try out bertujuan agar mengetahui 
validitas dan reliabilitas yang akan digunakan untuk penelitian.  
3. Deskripsi Data Dalam Pelaksanaan Try Out  
sebelum angket diberikan kepada responden, maka diuji cobakan (try out) 
pada subyek yang mempunyai sifat yang sama dengan sample. Uji coba 
(try out) dalam penelitian dilakukan terhadap responden yang bukan 
subyek penelitian, hal inibertujuan untuk mengetahui atau menguji 
validitas instrumen berupa 50 butir item angket yaitu 25 butir item untuk 
 variabel konformitas teman sebaya dan 25 butir item untuk variabel 
prokrastinasi akademik. Angket ini diberikan kepada 24 mahasiswa kelas  
BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016. 
Tabel 4.1 
Daftar peserta didik yang menjadi subyek Try Out 
Mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016 
NO NAMA RESPONDEN  
JENIS 
KELAMIN 
1 ABDUL AZIZ L 
2 AGUSTINA MAHARANI L 
3 AKHMAD MURSYID HAFIDZUDIN L 
4 AKHMAD ZAKI RAMADANI L 
5 AMILLIA PUSPITASARI P 
6 ANANTA RIFQI LEO RINALDI P 
7 ANDHIKA BAYU PRATAMA L 
8 ANDHINI SAFHIRA ANESTHI P 
9 ANINDITA OKTA PANGESTI P 
10 APRILIA ANGGITA MUBANI PUTRI P 
11 ATIKA SARI P 
12 AYIK WILDAN HANAFIA P 
13 BIMO RESTU PERWIRANEGARA L 
14 DELA TRI NOVALIA P 
15 DIEN BAKTI NUR L 
16 DWI RATNA SWARI P 
17 EMA ISTIQOMAH P 
18 FABY LUTSANDA L 
19 FANDO LUTSANDA L 
20 FIRDA KUSUMA DEWI P 
21 HARTI ASHARIYAH P 
22 IFMAYANI FAURIN LESTARI P 
23 PRAYUKI SANTOSO L 
24 SITI KHODIJAH P 
      Sumber : TU Prodi BK FKIP UPS Tegal 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui responden untuk dijadikan uji coba 
intrumen atau try out sebanyak 24 peserta didik, setelah dilaksanakan try out, hasil 
direkapitulasi untuk dicari validitas dan reabilitasnya. 
 
a. Uji validitas instrumen 
Dari hasil jawaban skala psikologi yang telah diisi oleh peserta didik, 
kemudian dihimpun untuk keperluan uji validitas dan uji reliabilitas 
instrument penelitian. Data skor hasil uji coba (try out) angket variabel x 
(konformitas teman sebaya) dan variabel y (prokrastinasi akademik) beserta 
rekapitulasi hasil perhitungan validitas dan realibilitas sebagai berikut: 
1) Hasil uji validitas intrumen variabel X (konformitas teman sebaya) 
Hasil perolehan skor try out angket bimbingan kelompok 
teknik permainan simulasi (variabel x), kemudian dilakukan uji 
validitas internal yaitu analisis butir yang dikorelasikan dengan skor 
total dengan menggunakan rumus product moment. 
Rekapitulasi hasil perhitungan validitas angket variabel X dan 
Y sebagai berikut 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi hasil perhitungan variabel X dan Y 
 No item R hitung  R tabel  Keterangan R hitung 
≥ dari R tabel 
1 0,510 0,404 Valid 
2 0,516 0,404 Valid 
3 0,639 0,404 Valid 
4 0,561 0,404 Valid 
Lanjutan tabel 4.2 
5 0,561 0,404 Valid 
6 0,569 0,404 Valid 
7 0,569 0,404 Valid 
8 0,609 0,404 Valid 
9 0,644 0,404 Valid 
10 0,519 0,404 Valid 
11 0,544 0,404 Valid 
12 0,654 0,404 Valid 
13 0,542 0,404 Valid 
14 0,741 0,404 Valid 
15 0,528 0,404 Valid 
16 0,545 0,404 Valid 
 17 0,580 0,404 Valid 
18 0,758 0,404 Valid 
19 0,676 0,404 Valid 
20 0,735 0,404 Valid 
21 0,619 0,404 Valid 
22 0,515 0,404 Valid 
23 0,529 0,404 Valid 
24 0,548 0,404 Valid 
Lanjutan tabel 4.2 
25 0,558 0,404 Valid 
26 0,492 0,404 Valid 
27 0,631 0,404 Valid 
28 0,578 0,404 Valid 
29 0,544 0,404 Valid 
30 0,602 0,404 Valid 
31 0,534 0,404 Valid 
32 0,522 0,404 Valid 
33 0,509 0,404 Valid 
34 0,602 0,404 Valid 
35 0,632 0,404 Valid 
 36 0,631 0,404 Valid 
37 0,567 0,404 Valid 
38 0,622 0,404 Valid 
39 0,690 0,404 Valid 
40 0,676 0,404 Valid 
41 0,618 0,404 Valid 
42 0,520 0,404 Valid 
43 0,569 0,404 Valid 
44 0,481 0,404 Valid 
Lanjutan tabel 4.2 
45 0,672 0,404 Valid 
46 0,522 0,404 Valid 
47 0,554 0,404 Valid 
48 0,514 0,404 Valid 
49 0,672 0,404 Valid 
50 0,591 0,404 Valid 
 
 Dari 50 item yang sudah diuji coba tryoutkan pada 24 Mahasiswa BK 
FKIP UPS Tegal Angkatan 2016, 50nitem tersebut dinyatakan valid. 
Tabel. 4.3 
                   Contoh perhitungan validitas item Konformitas teman sebaya 
No. X Y X2 Y2 X.Y 
1 5 77 25 5929 385 
2 4 84 16 7056 336 
3 4 82 16 6724 328 
4 3 90 9 8100 270 
5 2 50 4 2500 100 
6 4 99 16 9801 396 
7 3 88 9 7744 264 
8 2 68 4 4624 136 
 
Lanjutan tabel 4.3 
9 3 86 9 7396 258 
10 2 61 4 3721 122 
11 3 55 9 3025 165 
12 4 86 16 7396 344 
13 2 65 4 4225 130 
14 4 80 16 6400 320 
15 3 96 9 9216 288 
16 4 74 16 5476 296 
 17 5 112 25 12544 560 
18 5 103 25 10609 515 
19 4 64 16 4096 256 
20 3 56 9 3136 168 
21 3 100 9 10000 300 
22 4 86 16 7396 344 
23 3 94 9 8836 282 
24 3 96 9 9216 288 
 82 1952 300 165166 6851 
 
Keterangan: 
N : 24 ∑XY : 6851 
∑X : 82 ∑X2  300 
∑Y : 1952 ∑Y2  165166 
 
Kemudian dimasukan ke dalam rumus korelasi product moment angka 
kasar, seperti berikut ini : 
 rxy = 
( )( )Y)²( - Y² n X)²( - X² n




  = 
( )( )(1952)² - 165166 x 24 (82)² - 300 x 24
(1952) (82) - (6851) 24
 
  = 
( )( ) 3810304-3963984 6724 - 7200
160064 -164424
 
   = 
( ) ( )153680 476
4360
 =  
73151680
4360




    =    0,510 
Dari perhitungan data diatas menghasilkan rhitung= 0,510> rtabel=0,404 
dari N=24 pada taraf signifikan 5%, maka dapat dikatakan item no.1 
valid. 
b. Uji realibilitas intrumen  
1) Uji realibilitas variabel X (konformitas teman sebaya) dan Y 
(prokrasinasi akademik)  
Realibilitas yang hendak diukur dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha Crombach  yang dapat dilihat dalam perhitungan sebagai 
berikut: 
➢ Menghitung varian tiap butir soal 
     
  300 - 
6724       
 1 = 
24 
= 




➢ Menghitung nilai varian total 
 
   165166 - 








➢ Perhitungan Reliabilitas Cronbach Alfa  
      k  = 15  s2 t = 266,806 
b2  = 30,865    
      
 
 
rii   
= 
 25 1 - 
30,865 
 25 - 1 266,806 
 
rii   
= 
 25 1 - 0,116 
 25 - 1 
 
=  1,041666667 x 0,884 
=  0,921   
   
Kesimpulan : hasil perhitungan Reliabilitas r hitung lebih besar dari 
pada r tabel, maka dari itu hasil reliabilitas dinyatakan reliabel.  
 
r hitung = 0,921 
r tabel = 0,6 
Kesimpulan = Reliabel 
 
 C. Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum angket diujikan kepada peserta didik, peneliti mengambil 
sample di tiap kelas sesuai dengan sample yang telah ditentukan oleh peneliti, 
setelah sample didapatkan maka peneliti menyebarkan angket penelitian 
dengan jumlah 70 item soal, yang terdiri dari 25 item soal variabel X 
(konformitas teman sebaya) dan 25 item soal variabel Y (prokrastinasi). 
Selanjutnya data yang diperoleh dari angket penelitian tersebut dihitung dan 
dianalisa untuk mengetahui apakah ada hubungan antara konformitas teman 
sebaya dengan prokrastinasi akademik mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
Angkatan 2016.  
Pelaksanaan penelitian pada pertengahan April- Mei 2019 yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa BK FKIP UPS 
Tegal Angkatan 2016 yang terdapat 3 kelas yaitu A,B,dan C, namun yang 
penulis gunakan untuk sample penelitian adalah kelas B,dan C. Mahasiswa 
yang digunakan untuk sample penelitian berjumlah 46, pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampel. Setelah diketahui hasil validitas dan 
reliabilitas sudah dapat diketahui sebagai sumber data penelitian. Dan dari 
hasil penelitian 50 item butir pernyataan dinyatakan valid. 
 
D. Analisis Data Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel yang sudah 
ditetapkan sebelumnya yang berjumlah 46 mahasiswa Peneliti memperoleh 
 berbagai data dengan menggunakan metode angket peneliti mengetahui dan 
memperoleh data tentang sejauh mana hubungan antara konformitas teman 
sebaya terhadap prokrastinasi akademikn mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
Angkatan 2016.  
Adapun paparan skor angket penelitian variabel X (konformitas teman 
sebaya) dan variabel Y (prokrastinasi akademik) adalah sebagai berikut: 
1. Responden Penelitian 
Setelah hasil validitas dan realibilitas sudah dapat diketahui, dalam 
penelitian ini langkah selanjutnya adalah mengumpulkan sample sebagai 
sumber data penelitian, adapun nama-nama anggota sample dan hasil 










Rekapitulasi Hasil Skor Angket Penelitian 
 Variabel X dan variabel Y 





1 ILHAM GUSTIAWAN 101 77 
2 INDRI SAVITRI 95 95 
3 LEILA ANA SAFITRI 82 72 
4 
LUHUR 
MIFTAKHULLAH 86 105 
5 MAELI SOKHABAH 73 94 
6 
MESTY RIZKIYANI 
TAUFIK 77 95 
7 
MILLATU ZULFA 
ARIFA 71 90 
8 
MOHAMAD ALIF 
BASTIAR 84 100 
9 
MOHAMAD NAUFAL 
NAAFI 100 73 
10 
MOHAMMAD IKHFAN 
FADLILAH 84 96 
11 
MUHAMMAD AJI ALI 
MABRURI 76 86 
12 
MUHAMMAD ZURRIN 
NAFI 83 85 
13 NANA FITRIANA 73 85 
14 
NISA ADHIBY 
SYAHADAH 100 74 
15 
NOVA DWI CANDRA 
SEPTIANI 63 80 
16 NUNUNG SUSILIANA 78 81 
17 NUR AMALUNA AFIAH 80 86 
18 NURKHOLIPAH 108 78 
19 PRAYUKI SANTOSO 95 87 
20 
RESTYAN AJIE 
WIGUNA 73 87 
21 
RIFKA NISA KAMILA 
ATSANI 77 102 
22 RIZA HADI ZAMZAMI 72 94 
23 RIZKA KUSUMAWATI 96 84 
 24 RIZKHI AIDA LATIPAH 80 90 
25 
RIZKI ARDIYANI 
ADITIYA 67 93 
26 SANTI PUJI ASTUTI 78 84 
27 SEKAR OKTAVIA 93 88 
28 SHELLY SUKMAWATI 85 87 
29 
SILAH FAUZUN 
AKBAR MUHAMMAD 85 84 
30 SITI SUNDARI 93 73 
31 SUNARTI 95 87 
32 SYAEFUDI HADI S 76 84 
33 TATA KUSTARA 83 80 
34 USWATUN FUZA 68 85 
35 
VEGA ARDIAN 
PRATAMA 96 71 
36 VIKA DWININGRUM 107 72 
37 
WIDURI APRILLIA 
ARIFIN 102 64 
38 WINDY ESTUNINGSIH 80 96 
39 
WITDYA AMANAH 
KRISMONIA 89 99 
40 
WULAN SUCI 
RAKHMAWATI 98 76 
41 
YULIA ISTI 
DAMAYANTI 89 91 
42 YUNI WUSTOHARO 97 72 
43 ZULFIKRI VAHERA 71 113 
44 MULTAZAM AZHARI 70 97 
45 SITI KHODIJAH 70 96 
46 
BAGUS TEGAR 
PRAKOSA 82 97 
 
2. Deskriptif Presentase  
Berdasarkan penelitian ini, dapat dilakukan pengelompokan yang 
mengacu pada kriteria pengkategorian yang didasarkan pada asumsi 
bahwa skor subjek penelitian terdistribusi secara norma. Kriterianya 
 terbagi atas iga kategori yaitu tinggi,sedang,dan rendah. Dalam 
menganalisis tingkat konformitas maka peneliti melakukan 
pengkategorian menggunakan skor hipotetik.  
Langkah membuat skor hipotetik Variabel X (Konformitas Teman 
Sebaya) 
1. Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari masing 
masing item skala komformitas yang diterima yaitu 25 item : 
Skor minimum : banyaknya item yang diterima 25 x 1 = 25 
Skor maksimum : banyaknya item yang diterima 25 x 5 = 125 
2. Skor maksimum - Skor minimum = 125 – 25 = 100 
3. Hasil pengurangan tersebut dibagi 2 
100 / 2 = 50 
4. Untuk mencari mean hipotetik, dengan cara menambahkan hasil 
dari pembagian (langkah 3) dengan skor minimum (langkah 1) 
50  +  25  = 75 
5. Untuk mencari standar deviasi dengan cara membagi mean 
hipotetik dengan 6 
75 / 6 = 12,5 
6. Kategorisasi 
Tinggi  è X > mean hipotetik + 1 SD hipotetik 
Sedang è mean hipotetik  - 1 SD hipotetik < X < mean hipotetik 
+ 1 SD hipotetik 
 Rendah  è X < mean hipotetik  - 1 SD hipotetik 
Tinggi  è X > ( 75 + 1 x 12,5 ) 
  è X > 87,5 
Sedang  è ( 75 - 1 x 12,5 ) < X < ( 75 + 1 x 12,5 ) 
  è 62,5<  X < 87,5 
Rendah  è X < ( 75 - 1 x 12,5 ) 
  è X < 62,5 
Tabel 4.4 




Konformitas Kategori      
1 ILHAM GUSTIAWAN 101 Tinggi 
2 INDRI SAVITRI 95 Tinggi 
3 LEILA ANA SAFITRI 82 Sedang 
4 LUHUR MIFTAKHULLAH 86 Sedang 
5 MAELI SOKHABAH 73 Sedang 
6 MESTY RIZKIYANI TAUFIK 77 Sedang 
7 MILLATU ZULFA ARIFA 71 Sedang 
8 MOHAMAD ALIF BASTIAR 84 Sedang 
9 MOHAMAD NAUFAL NAAFI 100 Tinggi 
10 
MOHAMMAD IKHFAN 
FADLILAH 84 Sedang 
11 MUHAMMAD AJI ALI MABRURI 76 Sedang 
12 MUHAMMAD ZURRIN NAFI 83 Sedang 
13 NANA FITRIANA 73 Sedang 
14 NISA ADHIBY SYAHADAH 100 Tinggi 
15 NOVA DWI CANDRA SEPTIANI 63 Sedang 
16 NUNUNG SUSILIANA 78 Sedang 
17 NUR AMALUNA AFIAH 80 Sedang 
18 NURKHOLIPAH 108 Tinggi 
 19 PRAYUKI SANTOSO 95 Tinggi 
20 RESTYAN AJIE WIGUNA 73 Sedang 
21 RIFKA NISA KAMILA ATSANI 77 Sedang 
22 RIZA HADI ZAMZAMI 72 Sedang 
23 RIZKA KUSUMAWATI 96 Tinggi 
24 RIZKHI AIDA LATIPAH 80 Sedang 
25 RIZKI ARDIYANI ADITIYA 67 Sedang 
26 SANTI PUJI ASTUTI 78 Sedang 
27 SEKAR OKTAVIA 93 Tinggi 
28 SHELLY SUKMAWATI 85 Sedang 
29 
SILAH FAUZUN AKBAR 
MUHAMMAD 85 Sedang 
30 SITI SUNDARI 93 Tinggi 
31 SUNARTI 95 Tinggi 
32 SYAEFUDI HADI S 76 Sedang 
33 TATA KUSTARA 83 Sedang 
34 USWATUN FUZA 68 Sedang 
35 VEGA ARDIAN PRATAMA 96 Tinggi 
36 VIKA DWININGRUM 107 Tinggi 
37 WIDURI APRILLIA ARIFIN 102 Tinggi 
38 WINDY ESTUNINGSIH 80 Sedang 
39 WITDYA AMANAH KRISMONIA 89 Tinggi 
40 WULAN SUCI RAKHMAWATI 98 Tinggi 
41 YULIA ISTI DAMAYANTI 89 Tinggi 
42 YUNI WUSTOHARO 97 Tinggi 
43 ZULFIKRI VAHERA 71 Sedang 
44 MULTAZAM AZHARI 70 Sedang 
45 SITI KHODIJAH 70 Sedang 
46 BAGUS TEGAR PRAKOSA 82 Sedang 
 
konformitas 





Valid Sedang 29 63.0 63.0 63.0 
  Tinggi 17 37.0 37.0 100.0 
 Total 46 100.0 100.0  
 
➢ Langkah  membuat skor hipotetik Variabel Y (Perilaku 
Prokrastinasi Akademik (Penundaan Tugas)) 
1. Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari masing 
masing item skala komformitas yang diterima yaitu 25 item : 
Skor minimum : banyaknya item yang diterima 25 x 1 = 25 
Skor maksimum : banyaknya item yang diterima 25 x 5 = 125 
2. Skor maksimum - Skor minimum = 125 – 25 = 100 
3. Hasil pengurangan tersebut dibagi 2 
100 / 2 = 50 
4. Untuk mencari mean hipotetik, dengan cara menambahkan hasil 
dari pembagian (langkah 3) dengan skor minimum (langkah 1) 
50  +  25  = 75 
5. Untuk mencari standar deviasi dengan cara membagi mean 
hipotetik dengan 6 
75 / 6 = 12,5 
6. Kategorisasi 
Tinggi  è X > mean hipotetik + 1 SD hipotetik 
Sedang è mean hipotetik  - 1 SD hipotetik < X < mean hipotetik 
+ 1 SD hipotetik 
 Rendah  è X < mean hipotetik  - 1 SD hipotetik 
Tinggi  è X > ( 75 + 1 x 12,5 ) 
 è X > 87,5 
Sedang  è ( 75 - 1 x 12,5 ) < X < ( 75 + 1 x 12,5 ) 
 è 62,5<  X < 87,5 
Rendah  è X < ( 75 - 1 x 12,5 ) 
 è X < 62,5 
tabel 4.5 






1 ILHAM GUSTIAWAN 77 Sedang 
2 INDRI SAVITRI 95 Tinggi 
3 LEILA ANA SAFITRI 72 Sedang 
4 LUHUR MIFTAKHULLAH 105 Tinggi 
5 MAELI SOKHABAH 94 Tinggi 
6 MESTY RIZKIYANI TAUFIK 95 Tinggi 
7 MILLATU ZULFA ARIFA 90 Tinggi 
8 MOHAMAD ALIF BASTIAR 100 Tinggi 
9 MOHAMAD NAUFAL NAAFI 73 Sedang 
10 
MOHAMMAD IKHFAN 
FADLILAH 96 Tinggi 
11 MUHAMMAD AJI ALI MABRURI 86 Sedang 
12 MUHAMMAD ZURRIN NAFI 85 Sedang 
13 NANA FITRIANA 85 Sedang 
14 NISA ADHIBY SYAHADAH 74 Sedang 
15 NOVA DWI CANDRA SEPTIANI 80 Sedang 
16 NUNUNG SUSILIANA 81 Sedang 
17 NUR AMALUNA AFIAH 86 Sedang 
18 NURKHOLIPAH 78 Sedang 
19 PRAYUKI SANTOSO 87 Sedang 
 20 RESTYAN AJIE WIGUNA 87 Sedang 
21 RIFKA NISA KAMILA ATSANI 102 Tinggi 
22 RIZA HADI ZAMZAMI 94 Tinggi 
23 RIZKA KUSUMAWATI 84 Sedang 
24 RIZKHI AIDA LATIPAH 90 Tinggi 
25 RIZKI ARDIYANI ADITIYA 93 Tinggi 
26 SANTI PUJI ASTUTI 84 Sedang 
27 SEKAR OKTAVIA 88 Tinggi 
28 SHELLY SUKMAWATI 87 Sedang 
29 
SILAH FAUZUN AKBAR 
MUHAMMAD 84 Sedang 
30 SITI SUNDARI 73 Sedang 
31 SUNARTI 87 Sedang 
32 SYAEFUDI HADI S  84 Sedang 
Lanjutan tabel 4.5 
33 TATA KUSTARA 80 Sedang 
34 USWATUN FUZA 85 Sedang 
35 VEGA ARDIAN PRATAMA 71 Sedang 
36 VIKA DWININGRUM 72 Sedang 
37 WIDURI APRILLIA ARIFIN 64 Sedang 
38 WINDY ESTUNINGSIH 96 Tinggi 
39 WITDYA AMANAH KRISMONIA 99 Tinggi 
40 WULAN SUCI RAKHMAWATI 76 Sedang 
41 YULIA ISTI DAMAYANTI 91 Tinggi 
42 YUNI WUSTOHARO 72 Sedang 
43 ZULFIKRI VAHERA 113 Tinggi 
44 MULTAZAM AZHARI 97 Tinggi 
45 SITI KHODIJAH 96 Tinggi 
46 BAGUS TEGAR PRAKOSA 97 Tinggi 
 
Prokastinasi 





Valid Sedang 27 58.7 58.7 58.7 
 Tinggi 19 41.3 41.3 100.0 
Total 46 100.0 100.0  
 
E. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016. 
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan rumus product moment. Berikut penulis 




Perhitungan Korelasi  antara Variabel X dan Variabel Y 
NO 
responden  
X Y X2 Y2 XY 
1 101 77 10201 5929 7777 
2 95 95 9025 9025 9025 
3 82 72 6724 5184 5904 
4 86 105 7396 11025 9030 
5 73 94 5329 8836 6862 
6 77 95 5929 9025 7315 
7 71 90 5041 8100 6390 
8 84 100 7056 10000 8400 
9 100 73 10000 5329 7300 
10 84 96 7056 9216 8064 
11 76 86 5776 7396 6536 
12 83 85 6889 7225 7055 
 13 73 85 5329 7225 6205 
14 100 74 10000 5476 7400 
15 63 80 3969 6400 5040 
16 78 81 6084 6561 6318 
17 80 86 6400 7396 6880 
18 108 78 11664 6084 8424 
19 95 87 9025 7569 8265 
20 73 87 5329 7569 6351 
21 77 102 5929 10404 7854 
22 72 94 5184 8836 6768 
23 96 84 9216 7056 8064 
24 80 90 6400 8100 7200 
25 67 93 4489 8649 6231 
26 78 84 6084 7056 6552 
27 93 88 8649 7744 8184 
28 85 87 7225 7569 7395 
29 85 84 7225 7056 7140 
30 93 73 8649 5329 6789 
 
Lanjutan tabel 4.6 
31 95 87 9025 7569 8265 
32 76 84 5776 7056 6384 
33 83 80 6889 6400 6640 
34 68 85 4624 7225 5780 
35 96 71 9216 5041 6816 
36 107 72 11449 5184 6848 
37 102 64 10404 4096 6529 
38 80 96 6400 9216 7680 
39 89 99 7921 9801 8811 
40 98 76 9604 5776 7448 
41 89 91 7921 8281 8099 
42 97 72 9409 5184 6984 
 43 71 113 5041 15029 8023 
44 70 97 4900 9409 6790 
45 70 96 4900 9216 6720 
46 82 97 6724 9409 7954 
 3435 3985 333475 352261 332489 
 
    Keterangan: 
N : 46  ∑XY : 332489 
∑X : 3435  ∑X
2  333475 
∑Y : 3985  ∑Y
2  352261 
 
Kemudian dari data diatas dihitung menggunakan SPSS dengan rumus 
dengan begitu akan diketahui apakah variabel X dan Y terdapat hubungan 















Test Statistic .100 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 d. This is a lower bound of the true significance. 
   
Dari perhitungan diatas menyatakan bahwa hasil uji normalitas P= 
0,200 > (P.0,05 dengan itu data diatas memiliki distribusi yang normal. 
  
  
 Tabel 4.7 
Hasil validitas variabel X dan Y 
 Case Processing Summarya 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Konformitas Teman 
Sebaya 
46 100.0% 0 0.0% 46 100.0% 
Prokrastinasi 46 100.0% 0 0.0% 46 100.0% 
a. Limited to first 100 cases. 
  
Tabel 4.8 










Sig. (2-tailed)  .000 




Sig. (2-tailed) .000  
N 46 46 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diperoleh nilai signifikan 
variabel konformitas dengan perilaku prokrastinasi akademik yaitu 0,000 < 
sig 0,05 , nilai korelasi variabel X dan Y sebesar -534 menunjukan hasil yang 
 kuat antara variabel X dan Y tanda negatif dalam kedua variabel mempunyai 
arti hubungan terbalik. 
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas teman 
sebaya terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
Angkatan 2016.  
F. Pembahasan  Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, dapat diketahui adanya 
hubungan yang signifikan antara konformita teman sebaya terhadap perilaku 
prokrastinasi akademik mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016. 
Diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Keterkaitan dengan penggunaan Teori 
Berdasarkan penggunaan teori dalam penelitian ini yaitu 
konformitas teman sebaya, konformitas sebagai perubahan perilaku 
ataukepercayaan seseorang sebagai hasil dari tekanan kelompok yang 
nyata atau hanya berdasarkanimajinasi. Banyak remaja beranggapan jika 
berpenampilan dan berperilaku mengikuti anggotakelompok populer 
maka kesempatan untuk dapat diterima dalam kelompok populer 
tersebutlebih besar. Konformitas tidak selalu berkaitan dengan hal 
negatif, banyak juga hal positif yangdapat dihasilkan dari konformitas 
kelompok. Konformitas yang berdampak positif contohnya kegiatan 
belajar kelompok yang dilakukan rutin sebagai eksistensi kelompok yang 
 juga dapat menunjang prestasi akademik individu. Konformitas yang 
berdampak negatif, misalnya melakukan penundaan tugas akademik, 
merokok, minum-minuman keras, mentato bagian tubuh, bullying dan 
tawuran.  
Sedangkan perilaku prokrastinasi akademik adalah kegagalan 
untuk melakukan apa yang seharusnya dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Di sisi lain sebagai respon meniru, prokrastinasi akademik sering terjadi 
karena peserta didik meniru perilaku teman sebayanya. Misalnya ketika 
peserta didik atau mahasiswa mendapatkan informasi bahwa temannya 
menunda mengerjakan tugas. Atau karena ia melihat orang tuanya sering 
menunda mengerjakan tugas, ,aka ia ikut enunda mengerjakan tugas-
tugas akademik.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang 
signifikan antara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016.  
 
2. Keterkaitan dengan penggunaan metode 
Berdasarkan dari keterkaitan penggunaan metode, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiono (2016:14) penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengampilan sampel pada umumnya dilakukan secara random. 
 metode ini  disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
 
Termasuk dalam jenis penelitian korelasional karena penelitian 
dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel, dimana variabel 
yang ingin diteliti kompleks dan tidak mungkin melakukan kontrol atau 
manipulasi variabel. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain untuk penelitian non eksperimen dengan jenis korelasi. Hal 
ini sesuai dengan hipotesis yang ditentukan dalam penelitian ini, yaitu 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan variabel X dan Y.  
Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
dikatakan relevan, karena mengetahui hubungan konformitas teman 
sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa BK FKIP UPS 
Tegal Angkatan 2016. 
3. Ketercapaian Tujuan 
 Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan penelitian ini secara 
keseluruhan, dapat dilihat pada perhitungan persentase skor variabel X 
dan variabel Y. 
Selanjutnya untuk lebih jelas bahwa tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Mengetahui konformitas teman sebaya 
Ketercapaian tujuan penelitian tentang konformitas teman 
sebaya dapat dilihat dari hasil analisis data yang telah diuraikan, 
 diketahui bahwa kormformitas teman sebaya yaitu kategori sedang 
sebanyak (63%) 29 mahasiswa tinggi  (37%) 17 mahasiswa.   
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
konformitas teman sebaya tingkat mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
dalam kategori sedang.  
b. Prokrastinasi Akademik  
Ketercapaian tujuan penelitian tentang prokrastinasi akademik 
dapat dilihat dari hasil analisis data yang telah diuraikan, diketahui 
bahwa kormformitas teman sebaya yaitu kategori sedang sebanyak 
(59%) 27 mahasiswa tinggi (41%) 19 mahasiswa.   
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
konformitas teman sebaya tingkat mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
dalam kategori sedang.  
c. Hubungan konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diperoleh nilai signifikan 
variabel konformitas dengan perilaku prokrastinasi akademik yaitu 
0,000 < sig 0,05 , nilai korelasi variabel X dan Y sebesar -534 
menunjukan hasil yang kuat antara variabel X dan Y tanda negatif 
dalam kedua variabel mempunyai arti hubungan terbalik. Artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
 Angkatan 2016 dinyatakan diterima. Sedangkan  hipotesis nol 
(Ho)dinyatakan ditolak. 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, pada 
pembahasan dari sisi penggunaan teori, pembahasan dari sisi dari sisi 
ketercapaian tujuan, maka dapat disimpulkan bahwa konormitas 
teman sebaya terhadap prokratinasi akademik mahasiswa BK FKIP 















 BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV mengenai 
penelitian tentang hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkata 201, 
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Tingkat konformitas teman sebaya mahasiswa BK FKIP UPS Tegal 
sebagian besar berada pada tingkat sedang yaitu sebanyak (63%) 29 
mahasiswa, dan  pada kategori tinggi  (37%) 17 mahasiswa.  Sedangkan 
pada kategori rendah 0% yakni 0 mahasiswa. Dengan hasil tersebut maka 
tingkat konformitas teman sebaya di kalangan mahasiswa BK FKIP UPS 
Tegal dikategorikan masih dalam presentasi sedang dengan nilai 63% 
yakni 29 mahasiswa.  
2. Ketercapaian tujuan penelitian tentang prokrastinasi akademik dapat 
dilihat dari hasil analisis data yang telah diuraikan, diketahui bahwa 
kormformitas teman sebaya yaitu kategori sedang sebanyak (59%) 27 
mahasiswa tinggi (41%) 19 mahasiswa. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel konformitas teman sebaya tingkat mahasiswa 
BK FKIP UPS Tegal dalam kategori sedang.  
3. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diperoleh nilai signifikan variabel 
konformitas dengan perilaku prokrastinasi akademik yaitu 0,000 < sig 
 0,05 , nilai korelasi variabel X dan Y sebesar 534 menunjukan hasil yang 
kuat antara variabel X dan Y, artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016.  
 
B. SARAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka terdapat beberapa saran 
yang perlu dipertimbangkan bagi berbagai pihak guna perbaikan penelitian 
selanjutnya 
1. Bagi subjek penelitian 
Mahasiswa BK FKIP UPS Tegal Angkatan 2016 diharapkan mampu 
mempertahankan tingkat konformitas dan prokrastinasi yang masing-
masing berada dikategori tinggi dan sedang dengan cara :  
a. Tidak mengikuti perilaku negatif yang ada dilingkungan yang dapat 
mengurangi prestasi akademik. 
b. Mengerjakan tugas akademik dengan tepat waktu dan tidak melakukan 
penundaan dalam melakukan sesuatu.  
c. Meningkatkan pola interaksi dengan teman-teman yang sesuai (teman 
sebaya) guna memperoleh dukungan sosial, sehingga dapat membantu 
dalam mencapai konsep diri yang positi. Agar lebih dominan untuk 
mengetahui tingkat perilaku individu dengan seimbang tanpa bantuan 
 dari orang lain, dengan adanya sikap atau perilaku seseorang bisa 
dilihat agar menjadi diri sendiri.  
 
2. Bagi dosen atau pengajar 
Konselor memberikan layanan informasi terkait dengan arti penting 
dukungan sosial teman sebaya guna membentuk konsep diri remaja yang 
positif.  
3. Bagi orang tua 
Orang tua memegang peranan penting dalam proses pertumbuhan anak 
lebih-lebih diusia remaja. Usia dimana remaja khususnya mahasiswa 
berada dalam proses pencarian jatidiri, sehingga ia membutuhkan sosok 
yang mampu menerima dan patut dicontoh. Dengan itu diharapkan orang 
tua memantau perkembangan anak dan dapat menjadi contoh yang baik.  
4. Bagi peneliti selanjutnya  
Bagi peneliti yang selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama, 
dapat lebih memperkaya penelitian ini dengan memperhatikan faktor-
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Nama   :  
Jenis Kelamin :  
Usia   : 
Kelas   :  
Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. Kemudian anda diminta untuk 
mengemukakan apakah isis pernyataan-pernyataan tersebut  sesuai dengan 
diri anda, dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu pilihan 
jawaban yang tersedia. 
Angket ini berisi tentang pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan 
judul skripsi penulis yaitu ”HUBUNGAN KONFORMITAS TEMAN 
SEBAYA TERHADAP PERILAKU PROKRASINASI AKADEMIK 
MAHASISWA BK FKIP ANGKATAN 2016” 
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah :  
1. SS  : Sangat Setuju  
2. S  : Setuju  
3. RR : Ragu-ragu 
4. TS  : Tidak Setuju  
5. STS  : Sangat Tidak Setuju  
Dari keempat alternatif jawaban diatas, anda diminta untuk memilih salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda, dengan memberi tanda silang 
pada pilihan tersebut.  
Contoh :  
NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 
 1 Menurut pendapat saya,aturan kelompok yang 
paling benar 
X     
 
 
Skala 1       
NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Menurut saya, aturan kelompok yang 
paling benar. 
     
2 Menurut saya apa yang dilakukan oleh 
teman-teman dalam kelompok tidak harus 
saya ikuti. 
     
3 Saya bertingkah laku sesuai aturan 
kelompok. 
     
4 Saya menerima masukan-masukan dari 
teman-teman kelompok dalam 
menyelesaikan masalah. 
     
5 Saya tidak perlu untuk ikut membantu 
menyelesaikan persoalan salah satu teman 
dalam kelompok saya.  
     
6 Saya bersedia untuk mengikuti aturan yang 
diterapkan teman-teman dalam kelompok. 
     
7 Saya sering merencanakan bersama-sama 
dengan teman kelompok untuk acara esok 
hari. 
     
8 Saya sering berbeda pendapat dengan 
teman-teman dalam kelompok saya. 
     
9 Demi pertemanan dan kebersamaan saya      
 menyarankan apa yang teman saya 
sarankan kepada saya. 
10 Saya tidak perlu harus mengikuti semua 
kegiatan teman-teman dalam kelompok. 
     
11 Saya tetap mengikuti pendapat kelompok 
meskipun pendapat saya berbeda dengan 
keputusan kelompok. 
     
12 Saya tidak akan ikut-ikutan dengan apa 
yang dilakukan teman-teman, meskipun 
mereka memaksa saya. 
     
13 Saya merasa tenang bersama dengan 
teman-teman dan kelompok  
     
14 Karena percaya diri saya yang tinggi, maka 
saya tidak akan menuruti saran dan 
pendapat teman-teman dalam kelompok. 
     
15 Saya membatal kan rencana belajar saya, 
karena teman-teman dalam kelompok 
mengajak saya untuk pergi. 
     
16 Saya menolak ajakan teman-teman dalam 
kelompok untuk pergi bersama. 
     
17 Saya dapat memahami pendapat teman-
teman dalam kelompok.  
     
18 Menurut saya aturan teman-teman dalam 
kelompok tidak penting bagi keputusan 
saya. 
     
19 Saya merasa tidak senang menjadi anggota 
dari suatu kelompok. 
     
20 Saya tidak peduli dengan rencana-rencana      
 yang dibuat oleh teman-teman dalam 
kelompok saya. 
21 Saya merasa terabaikan apabila tidak 
mengikuti kegiatan yang diputuskan dalam 
kelompok.  
     
22 Saya kurang percaya diri mengikuti 
kelompok. 
     
23 Saya berusaha mengikuti pola pikir teman-
teman dalam kelompok. 
     
24 Saya merasa tidak perlu untuk mengikuti 
segala trend yang disenangi teman-teman 
dalam kelompok.  
     
25 Saya mengikuti segala informasi yang 
terjadi dalam kelompok untuk evaluasi 
terhadap tujuan kelompok. 




NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Ketika saya mendapat tugas saya tidak 
langsung menyelesaikan tugas tersebut. 
     
2 Saya merasa ragu-ragu ketika mulai 
mengerjakan tugas yang baru. 
 
 
    
3 Saya menunda tugas, padahal saya tidak 
menginginkannya. 
     
4 Alasan saya terlambat mengerjakan tugas 
karena saya menginginkan hasil yang lebih 
     
 baik. 
5 Saya tidak pernah terlambat dalam 
meyelesaikan tugas. 
     
6 Saya selalu memperhatikan batas waktu 
yang telah ditentukan dalam 
menyelesaikan tugas.  
     
7 Saya baru bisa menyelesaikan tuga, 
melebihi dari batas waktu yang telah 
ditentukan. 
     
8 Saya mengerjakan tugas sehari-hari setelah 
saya merencanakannya. 
     
9 Saya tidak memiliki waktu untuk 
mengerjakan tugas karena sibuk 
mengurusi kegiatan lain yang lebih 
menyenangkan. 
     
10 Saya merasa tenang ketika batas waktu 
untuk menyelesaikan tugas masih panjang. 
     
11 Menurut saya mengerjakan tugas 
merupakan hal yang menyenangkan, 
sehingga saya tidak mau menunda untuk 
mengerjakannya. 
     
12 Saya tidak bisa fokus mengerjakan tugas, 
ketika saya masih memikirkan kegiatan 
saya di luar yang lebih menyenangkan.  
     
13 Lebih baik saya meninggalkan acara 
kesukaan saya, dari pada meninggalkan 
tugas. 
     
14 Saya bisa fokus mengerjakan tugas, ketika      
 saya telah mengabaikan kegiatan lain yang 
tidak ada hubungannya dengan tugas saya.  
15 Ketika mendapat tugas, saya segera 
menyelesaikannya.  
     
16 Saya biasa mengerjakan tugas tepat waktu 
sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
     
17 Waktu luang yang saya miliki sangatlah 
sedikit, sehingga saya sering terlambat 
dalam menyelesaikan tugas. 
     
18 Saya merasa kesulitan mengerjakan tugas, 
apabila batas waktu yang ditentukan cukup 
pendek. 
     
19 Saya dapat mengerjakan tugas sesuai 
jadwal yang sudah saya buat sendiri 
sebelumnya.  
     
20 Walaupun saya mempunyai banyak 
aktivitas lain diluar jam sekolah, saya tetap 
bisa menyelesaikan tugas dengan baik.  
     
21 Saya lebih memilih mencari hiburan 
daripada mengerjakan tugas. 
     
22 Saya merasa bersemangat setiap 
mengerjakan tugas. 
     
23 Saya mampu menyelesaikan tugas lebih 
cepat dari batas waktu yang di tentukan. 
     
24 Keterlambatan saya dalam menyelesaikan 
tugas, dikarenakan saya suka menunda 
waktu yang telah di tentukan. 
     
25 Saya tidak terbiasa mengerjakan tugas      
 dengan tepat waktu. 
 
HASIL UJI VALIDITAS RELIABILITAS 
 
 
VARIABEL X (KONFORMITAS TEMAN SEBAYA) 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 
P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 














Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 24 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 24 100.0 




 Reliability Statistics 
Cronbach's 








Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
P01 77.92 263.471 .467 .919 
P02 78.25 260.109 .463 .919 
P03 78.13 256.114 .597 .917 
P04 78.29 258.042 .510 .919 
P05 78.21 263.216 .524 .919 
P06 78.33 255.101 .512 .919 
P07 78.00 259.565 .525 .918 
P08 78.17 252.406 .553 .918 
P09 77.88 259.245 .610 .917 
P10 78.50 260.696 .469 .919 
P11 77.75 261.674 .501 .919 
P12 77.92 252.080 .606 .917 
P13 77.71 257.433 .486 .919 
P14 77.79 251.476 .708 .915 
P15 78.13 255.940 .465 .920 
P16 78.00 258.522 .493 .919 
P17 77.92 257.036 .530 .918 
P18 78.21 247.303 .722 .915 
P19 77.88 257.332 .642 .917 
P20 78.00 251.130 .700 .915 
P21 78.00 256.348 .575 .918 
P22 78.58 260.514 .463 .919 
P23 78.04 261.781 .483 .919 
 P24 78.33 259.449 .499 .919 
P25 78.08 259.558 .512 .919 
 
 






  /VARIABLES=P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 
P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 













Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 24 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 24 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
P01 86.17 283.188 .445 .916 
P02 85.67 275.884 .589 .914 
P03 85.92 279.210 .535 .915 
P04 85.79 277.650 .490 .916 
P05 86.00 278.000 .560 .914 
P06 85.58 276.949 .476 .916 
P07 86.08 277.993 .465 .916 
P08 85.25 283.326 .465 .916 
P09 85.50 278.783 .561 .914 
P10 85.25 274.457 .587 .914 
P11 85.25 277.500 .592 .914 
P12 85.42 274.688 .510 .915 
P13 85.67 277.014 .580 .914 
P14 85.21 270.868 .649 .913 
P15 85.42 271.645 .633 .913 
P16 85.25 273.761 .569 .914 
P17 85.54 279.824 .467 .916 
P18 85.25 277.761 .520 .915 
P19 85.58 284.949 .438 .916 
P20 85.58 269.993 .626 .913 
P21 85.58 280.862 .474 .916 
P22 85.62 278.940 .506 .915 
P23 85.92 275.384 .446 .917 
P24 85.83 270.145 .626 .913 









  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /SAVE RESID. 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 











Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 8.71202229 
Most Extreme Differences Absolute .100 
Positive .100 
Negative -.058 
Test Statistic .100 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





  /TABLES=X Y 
  /FORMAT=VALIDLIST NOCASENUM TOTAL LIMIT=100 
  /TITLE='Case Summaries' 
  /MISSING=TABLE 





 Case Processing Summarya 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Konformitas Teman Sebaya 46 100.0% 0 0.0% 46 100.0% 
Prokrastinasi 46 100.0% 0 0.0% 46 100.0% 





  /VARIABLES=X Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 









Teman Sebaya Prokrastinasi 
Konformitas Teman Sebaya Pearson Correlation 1 -.534** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 46 46 
Prokrastinasi Pearson Correlation -.534** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 46 46 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
Langkah membuat skor hipotetik VARIABEL X (KONFORMITAS TEMAN 
SEBAYA) 
1. Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari masing masing item 
skala komformitas yang diterima yaitu 25 item : 
Skor minimum : banyaknya item yang diterima 25 x 1 = 25 
Skor maksimum : banyaknya item yang diterima 25 x 5 = 125 
2. Skor maksimum - Skor minimum = 125 – 25 = 100 
3. Hasil pengurangan tersebut dibagi 2 
100 / 2 = 50 
4. Untuk mencari mean hipotetik, dengan cara menambahkan hasil dari 
pembagian (langkah 3) dengan skor minimum (langkah 1) 
50  +  25  = 75 
5. Untuk mencari standar deviasi dengan cara membagi mean hipotetik dengan 6 
75 / 6 = 12,5 
6. Kategorisasi 
Tinggi  ➔ X > mean hipotetik + 1 SD hipotetik 
Sedang ➔ mean hipotetik  - 1 SD hipotetik < X < mean hipotetik + 1 SD 
hipotetik 
Rendah  ➔ X < mean hipotetik  - 1 SD hipotetik 
 
Tinggi  ➔ X > ( 75 + 1 x 12,5 ) 
 ➔ X > 87,5 
Sedang  ➔ ( 75 - 1 x 12,5 ) < X < ( 75 + 1 x 12,5 ) 
 ➔ 62,5<  X < 87,5 
Rendah  ➔ X < ( 75 - 1 x 12,5 ) 
 ➔ X < 62,5 
 
No. Jml Skor Konformitas  Kategori 
1 101 Tinggi 
2 95 Tinggi 
3 82 Sedang 
4 86 Sedang 
5 73 Sedang 
6 77 Sedang 
7 71 Sedang 
8 84 Sedang 
9 100 Tinggi 
 No. Jml Skor Konformitas  Kategori 
10 84 Sedang 
11 76 Sedang 
12 83 Sedang 
13 73 Sedang 
14 100 Tinggi 
15 63 Sedang 
16 78 Sedang 
17 80 Sedang 
18 108 Tinggi 
19 95 Tinggi 
20 73 Sedang 
21 77 Sedang 
22 72 Sedang 
23 96 Tinggi 
24 80 Sedang 
25 67 Sedang 
26 78 Sedang 
27 93 Tinggi 
28 85 Sedang 
29 85 Sedang 
30 93 Tinggi 
31 95 Tinggi 
32 76 Sedang 
33 83 Sedang 
34 68 Sedang 
35 96 Tinggi 
36 107 Tinggi 
37 102 Tinggi 
38 80 Sedang 
39 89 Tinggi 
40 98 Tinggi 
41 89 Tinggi 
42 97 Tinggi 
43 71 Sedang 
44 70 Sedang 
 No. Jml Skor Konformitas  Kategori 
45 70 Sedang 











konformitas   





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 29 63.0 63.0 63.0 
Tinggi 17 37.0 37.0 100.0 
Total 46 100.0 100.0  
 
 
Langkah  membuat skor hipotetik VARIABEL Y (PERILAKU PROKRASTINASI 
AKADEMIK (PENUNDAAN TUGAS)) 
1. Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari masing masing item 
skala komformitas yang diterima yaitu 25 item : 
Skor minimum : banyaknya item yang diterima 25 x 1 = 25 
Skor maksimum : banyaknya item yang diterima 25 x 5 = 125 
2. Skor maksimum - Skor minimum = 125 – 25 = 100 
3. Hasil pengurangan tersebut dibagi 2 
100 / 2 = 50 
4. Untuk mencari mean hipotetik, dengan cara menambahkan hasil dari 
pembagian (langkah 3) dengan skor minimum (langkah 1) 
 50  +  25  = 75 
5. Untuk mencari standar deviasi dengan cara membagi mean hipotetik dengan 6 
75 / 6 = 12,5 
6. Kategorisasi 
Tinggi  ➔ X > mean hipotetik + 1 SD hipotetik 
Sedang ➔ mean hipotetik  - 1 SD hipotetik < X < mean hipotetik + 1 SD 
hipotetik 
Rendah  ➔ X < mean hipotetik  - 1 SD hipotetik 
 
Tinggi  ➔ X > ( 75 + 1 x 12,5 ) 
 ➔ X > 87,5 
Sedang  ➔ ( 75 - 1 x 12,5 ) < X < ( 75 + 1 x 12,5 ) 
 ➔ 62,5<  X < 87,5 
Rendah  ➔ X < ( 75 - 1 x 12,5 ) 
 ➔ X < 62,5 
 
No. Jml Skor Prokastinasi  Kategori 
1 77 Sedang 
2 95 Tinggi 
3 72 Sedang 
4 105 Tinggi 
5 94 Tinggi 
6 95 Tinggi 
7 90 Tinggi 
8 100 Tinggi 
9 73 Sedang 
10 96 Tinggi 
11 86 Sedang 
12 85 Sedang 
13 85 Sedang 
14 74 Sedang 
15 80 Sedang 
16 81 Sedang 
17 86 Sedang 
18 78 Sedang 
19 87 Sedang 
20 87 Sedang 
21 102 Tinggi 
 No. Jml Skor Prokastinasi  Kategori 
22 94 Tinggi 
23 84 Sedang 
24 90 Tinggi 
25 93 Tinggi 
26 84 Sedang 
27 88 Tinggi 
28 87 Sedang 
29 84 Sedang 
30 73 Sedang 
31 87 Sedang 
32 84 Sedang 
33 80 Sedang 
34 85 Sedang 
35 71 Sedang 
36 72 Sedang 
37 64 Sedang 
38 96 Tinggi 
39 99 Tinggi 
40 76 Sedang 
41 91 Tinggi 
42 72 Sedang 
43 113 Tinggi 
44 97 Tinggi 
45 96 Tinggi 




 FREQUENCIES VARIABLES=Prokastinasi 








Prokastinasi   





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 27 58.7 58.7 58.7 
Tinggi 19 41.3 41.3 100.0 












              
 
